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ABSTRAK 
Nama Penulis  :  KHAERUDDIN 
NIM  :  80100210179 
Judul Tesis  : Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
 
 Tesis ini membahas tentang kreativitas guru dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong Kabupaten Sinjai. Pokok 
masalah tesis ini adalah: Bagaimana kreativitas guru dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? Pokok 
masalah tersebut, kemudian dijabarkan menjadi tiga submasalah, yaitu: 1) Bagai-
mana bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai? 2) Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat 
peningkatan kreativitas guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai?  3) Bagaimana upaya peningkatan 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai? 
             Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: Pedagogis, psikologis, dan filosofis. Teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diolah berdasarkan 
dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
             Adapun hasil penelitian yang ditemukan adalah kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
cukup baik, karena guru Pendidikan Agama Islam pada umumnya mampu; membuat 
perencanaan pembelajaran, melaksanakan pengajaran dengan variatif, dan melak-
sanakan penilaian pengajaran dengan tepat. Faktor penghambat  kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri1 Borong adalah sebagai berikut: (a) 
Alokasi waktu Pendidikan Agama Islam sangat terbatas, hanya satu kali pertemuan 
dalam sepekan dengan waktu 2 x 40 menit, (b) Kurangnya sarana penunjang 
keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (c) Kurangnya 
kesadaran peserta didik terhadap pentingnya manfaat materi yang diajarkan, (d) 
Kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk memahami makna, 
model pembelajaran yang kreativ dalam proses pembelajaran di kelas. Faktor 
 iv 
 
pendukung adalah sebagai berikut: (a) Kemampuan guru  mengoptimalkan sarana 
dan prasarana yang ada dengan baik, (b) Kerja sama antar sesama guru cukup baik. 
Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kreatifitasnya dalam melaksanakan pembelajaran adalah: (a) Alokasi waktu yang 
sangat terbatas diatasi dengan cara: menggunakan metode penugasan, (b) Guru 
Pendidikan Agama Islam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 
pentingnya guru yang kreativ, (c) Melaksanakan workshop/pelatihan keguruan 
secara internal di sekolah, (d) Mengaktifkan guru dalam pelaksanaan musyawarah 
guru mata pelajaran (MGMP). 
              Implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk pengembangan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan dan 
bermakna bagi peserta didik, terutama: (1) Sebagai sebuah informasi pengembangan 
strategi pembelajaran dan menjadi bahan kajian terhadap aplikasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, (2) Sebagai sarana informasi bagi kalangan akademisi dan 
praktisi pendidikan terhadap pengembangan rancangan, metode, serta desain kelas, 
(3) Sebagai wahana studi dan  penelitian tindakan yang lebih komprehensip 
terhadap inovasi model pembelajaran yang kreativ khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, (4) Harapan penulis, kiranya penelitian ini dapat 
dikembangkan sehingga tidak terpaku  pada satu model pembelajaran, tetapi dapat 
menggunakan model yang bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak 
membosangkan bagi peserta didik di dalam kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan akan berjalan apa adanya bila tidak disertai komitmen terhadap 
mutu dan keunggulan. Setahap demi setahap tuntutan mutu dapat dipenuhi oleh 
lembaga-lembaga pendidikan, apabila guru memiliki kreativitas tinggi terhadap 
pembelajaran. Bahkan, ketika pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan 
program Wajib Belajar 9 Tahun, sasarannya bukan hanya pada pencapaian 
kuantitatif agar pendidikan masyarakat semakin bertambah, tetapi juga pencapaian 
kualitatif agar tingkat kecerdasan peserta didik pun meningkat. 
Guru sebagai seorang pendidik merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu. Dalam 
kaitannya dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Meskipun 
demikian, masih ada asumsi  dari  peserta  didik  bahwa  pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam  itu  sulit  dan  rumit   dipahami,  sehingga guru yang  mengajarkannya 
harus  memiliki kreativitas  yang tinggi. Agar asumsi yang mengatakan bahwa 
Pendidikan Agama Islam itu rumit dan sulit harus dijawab dengan kreativitas yang 
dinamis oleh guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Guru dalam konteks 
pendidikan mempunyai peranan yang sangan besar dan strategis. Guru yang 
langsung berhadapan dengan siswa untuk menstransfer ilmu pengetahuan melalui 
bimbingan dan keteladanan. Dalam kaitannya dengan hal ini, Allah swt. Berfirman 
dalam Q.S. al-Nahl/16: 125 
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                                   
                        
Terjemahnya: 
Serulah(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang    
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu   
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
1 
Dari ayat tersebut di atas dipahami bahwa  desain pembelajaran harus 
menggunakan bahasa yang santun, lemah lembut, dan lebih banyak memperlihatkan 
kreativitas yang menyenangkan. Pembelajaran yang kreatif tidak akan menimbulkan 
rasa gelisah, cemas, dan ketakutan pada jiwa manusia sehingga akan tercipta 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 
 Kegiatan pembelajaran mempunyai sasaran dan tujuan, tujuan itu bertahap 
dan berjenjang mulai dari yang  sangat operasional  dan  kongkrit.  Sehingga  
persepsi guru dan peserta didik mengenai sasaran akhir pembelajaran akan 
mempengaruhi tujuan  yang   ingin  dicapai.  Sasaran   itu  harus   diterjemahkan   ke  
dalam ciri-ciri kepribadian yang didambakan. Pada tingkat sasaran dan tujuan 
pembelajaran yang universal, peserta didik yang diharapkan harus memiliki 
kualifikasi. 
Guru dalam konteks pendidikan merupakan sarana yang besar dan strategis 
hal ini disebabkan guru merupakan barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. 
Guru yang langsung berhadapan dengan siswa untuk menteransfer ilmu pengetahuan 
dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 
794. 
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keteladanan, umat yang terbaik yang mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, sebgaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Ali Imran/3:110.    
                                 
Terjemahnya: 
Kamu   adalah umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan  untuk   manusia,  
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepad  Allah.
2
 
Dengan keluarnya Undang-Undang  RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen menurut penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan guru menjadi guru 
yang professional, merupakan kewenagan satuan pendidikan untuk menjadikan guru 
yang professional yang harus memiliki  empat kompetensi, yaitu: (1) Kompotensi 
Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi professional, dan 
Kompetensi Sosial.
3
 Undang-Undang RI tersebut harkat dan martabat guru semakin 
mendapat apresiasi karena dalam Undang-Undang tersebut diatur tentang 
Penghargaan   terhadap  guru,  baik  dari   segi  professional   maupun  finansial 
serta  perlindungan hukum dan keselamatan dalam melaksanakan tugas. 
Guru sebagai profesi dikembangkan melalui (1) Sistem pendidikan, (2) 
sistem penjaminan mutu, (3) sistem manajmen, (4) sistem remunerasi, dan (5) 
sistem pendudukang profesi guru.
4
 Dengan pengembanagan guru sebagai profesi 
diharapkan manajmen sekolah harus mampu membentuk, membangun, dan 
                                                          
2 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Ditjen Bimas Islam, 2010), 
h. 94 
3 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta:CV. Tamita 
Utama, 2005), h. 1 
4 Zaenal Aqib, Prifesionalisme Guru dalam Pembelajaran. (Surabaya : Insan Cendikia, 
2002), h. 37 
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mengelola guru yang memiliki harkat dan martabat yang tinggi ditengah 
masyerakat, meningkatkan kehidupan guru yang sejahtera, dan meningkatkan mutu 
pembelajaran yang mampu mendukung terwujudnya lulusan yang kompeten dan 
terstandar dalam kerangka pencapaian visi, misi dan tujuan pendidikan nasional 
pada masa mendatang.
5
 
Tuntutan penerapan kreativitas diharapkan profesionalisme guru harus 
disikapi sebagai suatu hal yang penting dalam rangka meningkatkan kualifikasi dan 
kompotensi, apalagi sekarang ada keharusan mengikuti ujian sertifikasi untuk 
menentukan kelayakan seorang guru. Oleh karena itu, guru jangan sampai terkena 
”jebakan rutinitas” dimana guru hanya disibukkan dengan kegiatan sehari-hari 
sehingga lupa dengan peningkatan kompotensi dan profesionalisme. 
Menurut Dawan Rahardjo kompotensi dasar yang harus dimiliki guru adalah: 
(1) memiliki  penguasaan  bidang keilmuan  tertentu  yang  akan  diajarkan di  depan 
kelas    (cognitive based),  (2) dapat  menunaikan  tugas   profesional   sebagai   guru 
(performance  based  competence), (3) memiliki sikap  kemandirian (affictive based 
competence) (4) kemampuan untuk mengubah (impact based compotenc) 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak sehingga dapat tercapai 
peningkatan mutu yang diharapkan.
6
  
Zamroni mengisyaratkan bahwa proses belajar mengajar harus 
memperhatikan dan memiliki 4 aspek, yaitu (1) menyampaikan informasi, (2) 
memotivasi siswa, (3) mengontrol kelas, dan (4) merubah (sicial arrangement).7 
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 Ibid, h. 3 
6 Dawan Raharjo, Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional Menjawab Tantangan Kualitas 
SDM Abad 21 (Jakarta: Grafindo, 2000), h. 139 
7
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Cet. I; Yogyakarta : Bigraf Publishing, 
1990), h. 47 
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Tugas utama kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya adalah 
mengembangkan potensi lembaga satuan pendidikan dan siswa-siswa secara 
maksimal melalui pengelolaan dan penyajian materi pelajaran. 
 Menurut Enco Mulyasa bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 
pembelajaran harus ditujukan untuk: 
1. Memperkenalkan kehidupan pada peserta didik sesuai dengan  konsep learning 
to knwo, learning to do  learning to be dan learning to  life together 
2. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya belajar dalam 
kehidupan yang harus direncanakan dan dikelola secara sistematik. 
3. Memberikan kemudahan belajar (fasilitate of learning) kepada para peserta 
didik, agar mereka dapat belajar dengan tenag dan menyenangkan. 
4. Menumbuhan proses belajar yang kondusif bagi tumbuh kembangnya potensi 
peserta didik, melalui penanaman berbagai kompotensi dasar.
8
   
Dalam hal ini pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik, dengan demikian lingkungan sekolah dan masyarakat dapat melihat 
dan merasakan nilai dan tujuan pendidikan. 
Keberhasilan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di sekolah dalam 
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa serta 
mengembangkan akhlak mulia kepada siswa melalui pengembangan proses belajar 
mengajar di sekolah, merupakan cermin dari keberhasilan kreativitas dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan di sekolah pada khususnya dan pendidikan nasional 
pada umumnya. 
                                                          
8 Enco Muliyasa, Implementasai Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h.  
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Berdasarkan observasi awal dilapangan di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai, masih ada beberapa masalah yang dihadapi dalam peningkatan 
kreativitas diantarannya, guru Pendidikan Agama Islam hanya melaksanakan proses 
pembelajaran lebih banyak terkontaminasi pada persoalan yang bersifat kognitif dan 
kurang memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik siswa, sehingga prestasi 
siswa kurang memuaskan. Indikator kurang memuaskan terhadap keberhasilan siswa 
disebabkan oleh salah satu faktor adalah kurangnya alokasi waktu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Yang 1 x pertemun dalam sepekan atau hanya 
menggunakan waktu 2 x 45 menit 1 x pertemun dan indikator kurang 
memuaskannya prestasi belajar siswa juga disebabkan oleh salah satu faktor adalah 
guru yang kurang menguasai ilmu dan tehnologi komputer, demikian pula 
partisipasi masyarakat terhadap peningkatan mutu dan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang disebabkan dengan adanya istilah pendidikan gratis. 
Pada akhirnya orang tua menyerahkan penuh ke sekolah. 
Sistem pendidikan di Indonesia sebagai ujung tombak pembudayaan  nilai-
nilai belum sepenuhnya mampu mengembangkan dan memperkuat basis identitas 
dan kultur kebangsaan. Bahkan  secara kritis masyerakat menilai Pendidikan Agama 
Islam yang dipelajari di Sekolah gagal. Kalau hal ini didasari dan direnugi lebih 
dalam, harus dipahami bahwa sekarang bangsa ini masih menghadapi problem 
metodologi  dalam  pembelajaran.  Mudah-mudahan   kesadaran  ini  dapat  
dijadikan sebagai modal sedikit demi sedikit dan dapat dijadikan sebgai dasar bagi 
guru Pendidikan Agama Islam agar semakin kreativ dan inovatif, sehingga 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memberikan hasil kearah yang dicita-
citakan, yakni menata tatanan kehidupan yang tampak luntur ditegah-tega 
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kehidupan masyarakat karena terjadinya degradasi moral. Salah satu metode untuk 
mengubah tatanan kehidupan ini adalah melalui sistem Pendidikan, terutama 
Pendidikan Agama Islam yang didalamnya diajarkan tentang moralitas, etika, dan 
budi pekerti. 
Pada saat ini banyak konsep pembelajaran tengah dikembangkan, yang 
tentunya diharapkan dapat membawa manusia ke arah yang lebih baik. Salah 
satunya adalah  “guru harus kreativ” dalam proses pembelajaran. Apabila   guru 
dapat   menghidupkan kenikmatan belajar di kelas maka guru adalah suatu profesi 
yang paling indah di dunia. Sebagai guru, berarti memberikan konstribusi langsung 
dan terukur terhadap kemajuan bangsa dan Negara, dan terutama kepada peserta 
didik muda mengenal pengetahuan dan keterampilan, sehingga sumber daya 
manusia melalui jalur pendidikan, pengetahuan keagamaan khususnya Pendidikan 
Agama Islam dengan arah perkembagannya tidak terlepas dari kreativitas seorang 
guru. 
Guru   terbagi   dalam  tiga  rasa   dasar;  super, excellent, dan  good.i9  
Menjadi guru yang super berarti membutuhkan energ fisik, emosi, dan mental yang 
sangat tinggi, karena ia harus lebih awal datang dan pulang paling akhir serta harus 
mengembangkan dirinya menjadi inofatif.  Guru dengan rasa excellent berarti guru 
harus menikmati profesinya, tetapi mereka membatasi jumlah waktu dan energ yang 
mereka baktikan untuk mengajar. Ggood berarti, seorang guru tersebut melakukan 
profesinya dengan baik, tetapi mereka harus memahami batasan-batasan dirinya 
sebagai guru atau pendidik. 
                                                          
9 Lou Anne Johnson, Pengajaran yang Kreatif dan Menarik “Cara Membangkitkan Minat 
Siswa melalui Pemikiran” (Cet. III; Indonesia PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2009), h. 5. 
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Lahirnya kreativitas dalam bentuk gagasan maupun karya nyata merupakan 
perpaduan antara fungsi kedua belahan otak. Adanya informasi yang didengarkan 
oleh sesorang diterima oleh fungsi otak kiri, untuk kemudian diterima dan diolah 
oleh otak kanan. Di sinilah akan muncul  kreatifitas seorang  guru.    
Dalam kaitannya dengan tugas  dan tanggungjawab oleh seorang guru, ia 
harus banyak mendengarkan informasi kemudian mengolahnya tersebut menjadi 
sebuah gagasan baru dengan mengkombinasikan dengan pengalaman-pengalaman 
mengajarnya. Seorang guru yang memiliki tingkat kreativitas mengajar yang tinggi, 
akan menemukan  metode  dan  model-model  pembelajaran  yang  efektif  dan 
efesien. Makin jelas tujuan  makin besar  kemungkinan  ditemukan  metode dan 
model-model pembelajaran  yang  serasi. Namun  tidak  ada  pegangan    yang  pasti   
tentang   cara     mendapatkan   metode   dan  model-model   pembelajaran  yang   
paling  tepat.  Tepat        tidaknya suatu metode dan model pembelajaran, baru 
terbukti dari hasil belajar  peserta didik. Jadi yang dapat diketahui adalah hasil atau 
produknya. Proses pembelajaran itu sendiri tetap mengandung misteri yang terjadi 
dalam diri sesorang. Bila hasil belajar tercapai diangab bahwa telah terjadi proses 
pembelajaran yang tepat. 
Pendekatan kreativitas dalam melakukan proses pembelajaran dapat 
dibedakan dua jenis, yaitu pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis. 
Pendekatan psikologis lebih melihat pada kreativitas dari segi kekuatan-kekuatan 
yang ada dalam diri setiap individu, seperti: intlegensi, bakat, motivasi, sikap,  
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minat dan disposisi kepribadian lainnya. Jadi, salah satu pendekatan psikologis yang 
dapat digunakan untuk menentukan kreativitas adalah pendekatan holistic. Konsep 
yang dapat digunakan pada pendekatan holistic berdasarkan pada fungsi-fungsi 
berpikir, merasa, mengindra dan intuisi. 
Salah  satu  faktor  yang   mempengaruhi    kualitas     belajar   adalah    
sikap. Seorang    anak    memiliki    sikap    positif    terhadap   belajar,  akan     
memperoleh kesuksesan dalam  belajar.  Begitu juga   sebaliknya,  seorang   anak   
yang   memiliki sikap negatif  terhadap belajar, anak tersebut sulit memperoleh 
kesuksesan dalam belajar. Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki 
kemampuan untuk mendorong peserta didiknya agar memiliki sikap yang positif 
terhadap setiap mata pelajaran yang diajarkannya. Tujuan pelajaran yang akan 
diajarkan harus jelas. Setelah selesai tatap muka, tanya diri anda, apakah tujuan 
pelajaran telah  tercapai atau  belum, teknik  dan  taktik  yang akan diberikan 
hendaknya senantiasa dipikirkan.
10
 Untuk menentukan kesuksesan siswa dalam 
belajar, ada dua sikap yang harus dimiliki, yaitu; (1) Persepsi dan sikap Positif siswa 
terhadap belajar dan (2) kebiasaan berpikir siswa.
11
 
Sikap sesorang dalam belajar merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan. Dengan demikian, sikap merupakan suatu predisposisi yang dipelajari 
untuk merespon secara positif atau   negatif   terhadap   suatu objek. Sikap terhadap 
mata pelajaran dalam kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
harus lebih positif dibanding sebelum mengikutinya. Perubahan tersebut merupakan 
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Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Beberapa pokok-pokok Pikiran 
(Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 68. 
11 Harum Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar (Cet. I; Bandung: CV. Wacana Prima, 
2007), h. 16 
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salah satu indikator keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Untuk itu guru harus membuat rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar 
siswa yang membuat sikap siswa terhadap mata pelajaran menjadi lebih positif. 
Kegiatan    pembelajaran   Pendidikan    Agama    Islam   di   SMA    Negeri  
1 Sinjai   Borong,   walaupun  didukung  oleh  beberapa   tenaga   guru  mata   
pelajaran   Pendidikan    Agama    Islam   yang   memadai,  namun    secara    
kualitas dari tingkat  kreativitas yang dimiliki dalam   proses   pembelajaran    
Pendidikan   agama Islam masih perlu ditingkatkan.  Sejumlah  guru  mata  
pelajaran  Pendidikan
 
Agama Islam  yang  ada,  masih  kurang  melakukan   usaha-
usaha   secara   maksimal,  rendah motivasi   dan   pemahamanya   terhadap   tugas   
dan   tanggung   jawab,   pembelajaran yang digunakan serta sistem evaluasi hasil 
belajar mengajar yang kurang integrative.                                                                                            
Gejala-gejala tersebut di atas, terlihat dari sikap prilaku yang kurang 
berinisiatif dalam memformulasikan tugas dan fungsinya, karena guru melaksanakan 
tugas pengajaran mata pelajaran Pendidikan agama Islam dengan cara 
menerjemahkan sendiri setiap ayat dan hadits tanpa melibatkan langsung peserta 
didik untuk memperaktekkannya secara individu atau kelompok. Keadaan seperti 
ini mungkin umum terjadi di Sekolah karena jam pelajaran Pendidikan agama Islam 
sangat minim, yaitu; dua jam pelajaran per-pekan dan diperparah lagi dengan 
banyaknya siswa SMA yang diterima dari alumni SMP, MTs yang kurang mampu 
baca tulis al-Qur’an. 
Sebagai bekal untuk mengetahui bagaimana tingkat kreativitas yang dimiliki 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, berikut ini penulis memberikan suatu 
sumbangan pemikiran yang dituangkan dalam bentuk tesis yang  berjudul  
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“Kreativitas Guru  dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar dari uraian di atas, maka yang menjadi kajian pokok adalah 
Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, kemudian dianalisis secara teoritis dan 
empiris ke dalam beberapa Sub masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong  
Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam  di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Definisi operasional 
Agar tesis ini mudah dipahami, maka peneliti memberikan beberapa 
pengertian pada kata yang dianggap memiliki pengertian lebih dari satu dengan 
maksud meminimalisir sedini mungkin kemungkinan terjadinya kekeliruan 
interperetatif. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah kerangka konseptual dan 
prosudur yang sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
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pengajaran para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran.
12
 
Kreativitas dalam bahasa Inggris yaitu “creativity” yang kata dasarnya 
adalah kreatif, yang berarti; 1)  memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk  
menciptakan; 2) bersifat (mengandung)  daya  cipta:  pekerjaan  yang  menghendaki   
kecerdasan dan imajinasi.
13
 Sedangkan secara terminologi, seperti yang       
dikemukakan oleh  Drevdahl  yang  komposisi dan gagasan-gagasan baru yang dapat 
berwujud aktivitas imajinatif atau sintetis yang mungkin melibatkan pembentukan 
pola-pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan 
yang sudah ada pada situasi sekarang.
14
 
Dengan demikian, kreativitas guru yang penulis maksudkan dalam penulisan 
tesis ini adalah: 
a. Perencanaan pembelajaran yang  meliputi;  perumusan    tujuan   pengajaran,  
kegiatan  belajar  mengajar,   penetapan    metode,  dan   alat pengajaran dan 
penetapan pola evaluasi;    
b. Pelaksanaan pengajaran yang meliputi; penyampaian materi pelajaran,            
penggunaan metode/teknik mengajar, menggunakan media/alat pelajaran    
intraksi belajar mengajar, membentuk kelompok besar, dan menyusun buku 
ajar pendidikan agama Islam; 
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Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah,Pendidikan Agama Islam (PAI) Berdasarkan 
Konteksual. (Cet. I; Edisi I; Jakarta Rajawali Pers, 2004), h. 9 
13
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.IV; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 599 
14 Muhammad Asrori, Psyikologi Pembalajaran (Cet. I; Bandung: CV. Wacana Prima, 
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c. Penilaian pengajaran yang meliputi pelaksanaan evaluasi dengan bentuk 
evaluasi formal dan evaluasi sumatif. 
Proses    pembelajaran  merupakan  penjabaran   dari   rencana   pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) atau rencana mengajar yang akan disusun  dan  dilaksanakan 
oleh guru. Rencana pembelajaran tersebut, merupakan penjabaran dari kurikulum 
Tingkat    Satuan    Pendidikan  (KTSP),   yang   pada    hakekatnya   merupakan
    
penjabaran dari standar isi dan standar kelulusan yang telah ditetapkan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu materi 
pembelajaran yang diajarakan di tingkat Sekolah Menegah Atas seperti mata 
pelajaran lainnya. SMA Negeri 1 Sinjai Borong merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal tingkat menegah atas yang terletak di Desa Batu Belerang 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
Beberapa pengertian etimologi dan terminologi pada konsep judul tesis di 
atas, secara operasional dapat dikemukakan bahwa “peningkatan kualitas proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1  Borong melalui upaya 
peningkatan kreativitas guru dalam mengajar, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas yang dianggap bermanfaat untuk menciptakan  kemampuan berbahasa yang 
santun dan berahlakul karima dan memahami agama Islam secara mendalam”. 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong yang 
penulis maksud pada penulisan tesis ini adalah pembelajaran yang merupakan suatu 
proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Untuk 
menciptakan pembelajaran yang kreativ dan menyenagkan diperlukan berbagai 
keterampilan, di antaranya adalah keterampilan pembelajaran atau keterampilan 
mengajar. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi professional yang cukup 
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kompleks, sebagai integrasi dan berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh serta sangat berperan dalam menentukan kualitas pembelajaran, 
sehingga diperlukan latihan yang sistimatis dan dapat menghasilkan pembelajaran 
yang kreativ dan menyenangkan, sehingga dapat menghasilan peserta didik yang 
berkualitas dan berahlak mulia.
               
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah: 
a. Tingkat kreativitas guru Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Borong  
b. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru Pendidikan agama Islam 
di SMA Negeri 1 Borong dalam peningkatan kreativitas. 
c. Upaya memacu kreativitas guru terhadap peroses pembelajaran Pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Borong. 
D.  Kajian  Pustaka 
Dalam penelitian ini terdapat pokok masalah yang memerlukan solusi secara 
tepat, yakni  kreativitas guru dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai. 
Pokok masalah di atas memiliki relevansi dengan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya antara lain hasil penelitian Made Wena  
dengan judul penelitiannya Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu 
tinjauan Konseptual Operasional dalam penelitiannya ia menemukan bahwa 
pembelajaran komparatif (coopearative learning) mampu meningkatkan kedcepatan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
 Sedangkan  Ferdy  Karuru   dalam  penelitiannya     menemukan    bahwa 
penerapan model pembelajaran koperatif dapat mengubah pembelajaran dari teacher 
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centre  menjadi student centre, serta dapat meningkatkan proporsi jawaban benar  
siswa serta sebagian tujuan pembelajaran khusus yang dirumuskan tuntas, dan siswa 
yang diajarkan dengan pendekatan cooperative learning ternyata lebih baik hasil 
pelajarnya dibandingkan dengan siswa yang tidak dengan pendekatan model 
pembelajaran lain.
15
 
Buku lain yang terkait dengan kajian ini adalah karya Etin Solihatin dan 
Raharjo,  Analisis Model Pembelajaran IPS, di dalamnya membahas secara detail 
bagaimana menciptakan kegiatan pembelajaran yang tidak membosangkan dengan 
cara menerapkan model pembelajaran cooperative learning.  Sebuah aplikasi pada 
materi hak asasi manusia, budaya, good governance yang dibahas pada bab terakhir 
semakin memperjelas konsep dari pemelajaran yang kreativ dan menyenangkan.
16
 
Sedangkan Tamsil  dalam hasil penelitiannya tentang Kreativitas Guru 
Dalam Proses Pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
menyimpulkan bahwa kreativitas guru sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Dari beberapa literatur di atas dianggap memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat memberikan konstribusi positif bagi para tenaga 
pendidik terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam karena apa yang dituangkan  
peneliti  di dalamnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Di samping itu, 
hasil penelitian yang disajian merupakan data akurat yang memiliki tingkat validasi, 
                                                          
15 Ferdy Kruru, Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses dalam Setting Pembelajaran 
Kooperatif untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa, Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 236 
16 Solihatin, Etin dan Raharjo, Coomperative Learning; Analisis Model Pembelajaran IPS, 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 83 
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sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah maupun 
secara moral. 
Dengan demikian posisi penelitian ini dapat menambah khasanah literatur 
kepustakaan terutama yang berkaitan dengan kreativitas guru, sehingga siswa dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pun dapat belajar seperti saat 
mengikuti pembelajaran lainnya. 
Bertitik tolak dari profesi guru sebagai tenaga kependidikan di SMA Negeri 
1 Borong, guru dituntut memiliki kemampuan kreativitas terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat pada perencanaan 
pengajaran yang meliputi perumusan tujuan pengajaran, penetapan kegiatan 
pengajaran, penetapan metode dan alat pengajaran dan penetapan pola evaluasi. 
Pelaksanaan pengajaran yang meliputi cara penyampaian materi pelajaran, 
penggunaan metode atau tekhnik mengajar, penggunaan media atau alat pengajaran 
dan intraksi proses pembelajaran. Penilaian pengajaran dengan cara melaksanakan 
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Untuk lebih jelasnya tentang masalah 
kreativitas guru dan implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Borong, penulis menggambarkan dalam bentuk bagan kerangka pikir 
sebagai berikut: 
Kerangka Pikir 
 
  
 
 
SMA Negeri 1 
Borong Kabupaten 
Sinjai 
1. Perumusan tujuan pengajaran 
2. Penetapan kegiatan belajar 
mengajar  
3. Penetapan metode dan alat 
pengajaran 
4. Penetapan pola evaluasi 
 
perencanaan 
pengajaran 
1. Menyampaikan materi pelajaran 
2. Menggunakan metode/teknik 
mengajar 
3. Menggunakan media/alat pelajaran 
4. Interaksi belajar mengajar 
5. Membentuk kelompok belajar 
6. Menyusun buku ajar PAI 
Kreativitas 
Guru 
Pendidikan  
Agama Islam 
Pelaksanaan 
pengajaran 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berarti menginternalisasikan 
pengetahuan dan pemahaman agama Islam, sehingga akan memungkingkan 
terjadinya performansi kreatif yang akan memberi gagasan berbagai tekhnik dan 
metode pengajaran. Secara singkat, pandangan ini dapat disimpulkan bahwa, guru 
Pendidikan agama Islam dapat menunjukkian kepada peserta didik tentang aturan 
atau sturuktur yang mendasari dan kemudian dibiarkan mereka melakukannya 
sendiri. 
Landasan teoritis tentang pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam tataran 
praktis mengarah kepada prosudur pengajaran yang banyak melibatkan aktivitas 
komonikatif, baik lisan maupun tulisan. Guru yang kereativ dalam mengajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus memiliki prinsip-prinsip belajar Pendidikan 
agama Islam beserta implikasi metodologinya, sebagai berikut: 
a. Guru melakukan pembelajaran Pendidikan agama Islam kepada peserta didik 
sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta  didik agar  bersikap kritis, 
kreatif, inovatif dan dinamis sehingga menjadi pendorong peserta didik untuk 
menguasa imu pengetahuan, tekhnologi, dan seni dalam berbagai macam 
aktifitas. 
c. Guru  harus  mampu   mewujudkan keharmonisan,  kerukunan  dan  rasa  
hormat yang bisa dipahami dan relevan dengan kebutuhan dan minatnya. 
Melaksanakan evaluasi 
1. Evaluasi Formatif 
2. Evaluasi Sumatif 
 
Penilaian 
pengajaran 
Proses 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
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d. Guru melakukan dengan secara sengaja  memfokuskan  pembelajarannya 
kepada bentuk, keterampilan, dan   strategi   untuk   mendukung    proses    
erolehan pengetahuan Pendidikan agama Islam. 
e. Guru melakukan umpan balik kepada  peserta   didik   yang   tepat   
menyangkut  kemajuan mereka. 
f. Guru  menyadari akan   peran dan   hakekat   pentingnya   pelajaran   
Pendidikan Agama Islam. 
Perinsip-prinsip belajar Pendidikan agama Islam di atas, akan memunculkan 
kreatifitas dan inofasi serta strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan 
baik. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang harus diterapkan kepeserta didik 
tentunya harus lebih berfariatif karena sifatnya sangat pribadi. Berbeda dari satu 
individu ke individu lainnya, karena merupakan peroses mental yang tidak tampak 
pada diri seseorang, melaingkan hanya mampu di amati diidentifikasikan melalui 
manifestasi perilakunya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  penelitian  dari penulisan    tesis   ini   adalah    sebagai 
Berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat kreativitas guru terhadap proses pembelajaran 
Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui hambatan yang dialami guru terhadap peningkatan kreativitas 
dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui upaya peningkatan kreativitas guru terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA  Negeri 1 Sinjai Borong 
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Kabupaten Sinjai. 
 
2. Keguanaan penelitian 
Adapaun kegunaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
Berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penilaian ini diharapkan menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang dapat 
menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi seluruh masyerakat pada umumnya 
dan masyerakat yang berprofesi sebgai guru pada khususnya. Selain itu, diharapkan 
pula dengan penelitian ini dapat menambah khasanah intelektuak yang seiring 
dengan dinamika pengembangan lembaga-lembaga pendidikan dalam hubugannya 
dengan pengembagan profesi guru pada proses pendidikan di sekolah. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-pihak 
pelaksana pendidikan, terutama bagi tenaga guru agar dapat menjadi pertimbangan 
dalam pengembangan proses pendidikan yang berhubungan dengan pengembangan 
kreativitas guru secara umum dan guru Pendidikan agama Islam secara khusus pada 
proses pendidikan di sekolah, khususnya di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai. 
F. Garis- Besar Isi Tesis 
Untuk Mengetahui gambaran mengenai isi tesis ini, berikut ini penulis 
menguraikan garis-garis besarnya yang disusun secara sistimatis, sebgai berikut: 
Bab Satu adalah pendahuluan yang berisi tentang: Pertama, latar belakang 
masalah yang menguraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi  masalah pokok 
dan sub masalah yang akan dibahas dan diformulasikan dalam bentuk pertanyaan 
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yang memerlukan jawaban dalam penelitian yang dijabarkan secara teoritis ke 
dalam pokok masalah. Kedua, tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan 
secara spesifik tentang tujuan yang akan dicapai dan sumbangsi bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan penelitian ini. Ketiga, garis-
garis besar isi tesis yang berisi tentang gambaran secara keseluruhan persoalan yang 
akan dibahas dalam tesis ini. 
Bab Dua adalah kajian pustaka.  Pada bab ini merupakan landasan teori yang 
menjadi fokus pembahasan sentral atas hasil kenyataan di lapangan yang 
mengemukakan berbagai teori tentang kreativitas guru Pendidikan agama Islam, 
tugas dan tanggungjawab guru, kompotensi dan kreatifitas guru, proses 
pembelajaran Peendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai, dan kerangka pikir. 
Bab Tiga adalah bab yang berkaitan dengan metodologi. Metodologi 
penelitian sangat urgen dengan pembahasan tesis ini yang berfungsi untuk 
mengarahkan jenis penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan 
analisis data, dan indicator keberhasilan. 
Bab Empat adalah pembahasan hasil penelitian yang mencakup kreatifitas 
guru Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
Bab ini mendeskripsikan tentang hasil-hasil penelitian yang berkenaan dengan 
gambaran umum tentang lokasi penelitian, tingkat kreativitas guru Pendidikan 
agama islam terhadap proses pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, hambatan yang dialami guru terhadap 
peningkatan kreativitas dalam peruses pembelajaran Pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai.  
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Bab Lima adalah penutup. Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan dan implikasi penelitian sesuai dengan pembahasan utama dalam 
penelitian, serta saran-saran yang berkaitan dengan tindak lanjut dari hasil 
penelitian. 
 
                                                          
i
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
Bab ini mengkaji beberapa Pendidikan agama Islamn yang relevan dengan 
topik penelitian ini, yaitu tinjauan tentang tingkat kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran Pendidikan agama Islam. Pokok Pendidikan agama Islamn tersebut, 
selanjutnya dipakai sebagai kerangka teori dalam penelitian ini. 
A. Gambaran Umum Kreativitas Guru  
Bertitik tolak dari profesi guru sebagai tenaga kependidikan, guru dituntut 
memiliki kemampuan kreativitas yang tinggi terhadap proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat pada proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pengajaran, 
pelaksanaan pengajaran, dan penilaian pengajaran. Perencanaan pengajaran meliputi 
perumusan tujuan pengajaran, penetapan kegiatan belajar mengajar, penetapan 
metode dan alat pengajaran, dan penetapan pola evaluasi. Pelaksanaan pengajaran 
meliputi cara penyampaian materi pelajaran, penggunaan metode atau teknik 
mengajar, penggunaan media atau alat pengajaran dan interaksi proses pembelajaran. 
Penilaian pengajaran dengan cara melaksanakan evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif.  
Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru merupakan sesuatu yang 
kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, 
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai 
keterampilan membelajarkan atau keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar 
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merupakan kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru secara utuh dan 
menyeluruh.    
Mengajar kreativ dapat menghasilkan sesuatu yang baru, baik baru bagi 
dirinya maupun orang lain. Guru yang kreatif dapat merencanakan, melaksanakan 
dan membuktikan pembelajaran dengan melakukan percobaan-percobaan. Mereka 
berusaha mencari hubungan antara konsep-konsep baru dan konsep-konsep yang 
telah ada pada struktur kognitifnya.  
Pengajaran merupakan suatu kehidupan yang berisi hubungan antara guru 
dengan peserta didik, tetapi di antara keduanya masih sering terjadi frustrasi dan 
kegembiraan, hukuman, dan ganjaran. Pendidikan guru memegang peranan yang 
sangat penting untuk mengembangkan fleksibilitas dalam berinteraksi. Fleksibilitas 
yang dimiliki guru merupakan karakteristik dasar, agar dapat ia kembangkan 
kreativitasnya, bahkan membantu kreativitas siswa itu sendiri dalam belajar.
1
 
Sehingga guru yang kreatif memiliki pengalaman mengajar yang luas dan dapat 
belajar dari pengalaman.  
Manusia pada hakikatnya memiliki jiwa dan raga. Sebagai makhluk yang 
memiliki jiwa, ia dikaruniai dengan aspek cipta, rasa dan karsa. Aspek-aspek 
tersebut merupakan sumber kemampuan psikis yang perlu dikembangkan oleh guru 
sehingga dapat berkarya untuk menghasilkan kreativitas dalam mengajar. Cipta yang 
                                                          
1
Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Cet. XII; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 138.  
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berpusat pada otak apabila dikembangkan akan menghasilkan kecerdasan atau 
kepandaian. Sedangkan karsa merupakan sumber kemauan yang dapat menghasilkan 
kejujuran.
 
  
Di samping itu, ada pula yang melihat bahwa kreativitas itu bukanlah proses 
inspirasi, melainkan hasil usaha yang gigih dan peningkatan yang mantap. 
Kreativitas itu tidak memerlukan intelegensi yang besar, karena kreativitas itu 
hanyalah hasil dari imajinasi yang terfokus, kerja giat, dan peningkatan yang mantap 
sebagai hasil usaha sesorang dalam mewujudkan ide-idenya.
2
  
Utami Munandar mengatakan, “kreativitas (berpikir kreatif atau divergen) 
adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan 
banyak hal yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orsinilitas 
dalam berpikir, serta kemampuan mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, 
memperinci) suatu gagasan.
3
Dalam definisi operasional beliau menambahkan bahwa 
kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri 
atitude atau non-atitude, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal 
yang sudah ada, yang kesemuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya 
                                                          
2
Lihat: Geoffrey Petty, How to be better of Creativity. Diterjemahkan oleh Hari Wahyudi 
dalam buku Memaksimalkan Potensi Kreatif (Jakarta: Gramedia, t.t), h. 4.  
3
Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 
h. 25-26. 
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Dalam pendidikan, proses pembelajaran perlu adanya kreativitas dimiliki 
oleh guru dengan tetap memperhatikan aspek kognitifnya. Hal ini dapat dilakukan 
dengan pendekatan yang sederhana tetapi mampu memberikan suasana yang tepat 
bagi alam pikir dan psikologi peserta didik, sehingga peserta didik sungguh-sungguh 
merasakan suasana proses pembelajaran yang menyenangkan. Douglas Brown J. 
menamakan guru yang kreatif itu adalah guru yang mengajar dengan memanfaatkan 
ilmu dan keahliannya sebagai seorang teacher scholar. Mengajar itu jika dilakukan 
dengan baik pada hakikatnya adalah kreatif, mereka adalah guru-guru yang 
mengkomunikasikan kepada peserta didiknya ide-ide lama dan ide-ide baru dalam 
bentuk yang baru pula.
4
  
Dengan demikian, kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan cara-
cara baru untuk menyelesaikan masalah-masalah, baik yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, seni sastra dan seni lainnya, yang sama sekali baru bagi yang 
bersangkutan, meskipun bagi orang lain hal itu tidaklah begitu asing lagi. Dengan 
kata lain, kreativitas itu bukanlah sesuatu yang belum pernah diketahui sebelumnya 
melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi orang-
orang tertentu atau dunia pada umumnya termasuk dirinya sendiri. 
Olehnya itu, segala hasil usaha yang diperoleh seseorang dalam upaya 
menciptakan dan mengembangkan sesuatu yang telah ada sebelumnya dengan 
memadu dan meramu berbagai hal dari segenap obyek-obyek baik yang telah 
                                                          
 4
Lihat Elin Rosalin, Bagaimana Menjadi Guru Inspiratif? (Bandung: PT. Karsa Mandiri 
Persada, 2008), h. 51-52.  
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diketahui maupun belum diketahui orang lain maupun dirinya sendiri dapat 
dikategorikan sebagai suatu kreativitas. 
Lebih lanjut dapat dikatakan, bahwa kreativitas adalah suatu potensi yang 
besar dan penting dalam meningkatkan taraf hidup dan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki manusia. Karena itu kreativitas dapat dipandang sebagai 
suatu ide atau pola pikir seseorang yang timbul secara spontan dan imajinatif yang 
memberikan hasil penemuan baru yakni kemampuan mendefinisikan  kembali. Dari 
hasil berfikir tersebut memungkinkan terciptanya suatu tindakan dalam mewujudkan 
ide dari proses berpikir seseorang. 
Kreativitas dapat pula dinyatakan sebagai suatu kemampuan untuk 
memecahkan suatu masalah, sebagaimana yang dikatakan oleh Robert A. Baron, 
kreativitas merupakan aktivitas yang menghasilkan cara-cara baru dalam 
memecahkan masalah.
5
 Searah pula dengan pendapat tersebut, Davidoof 
menyatakan, bahwa kreativitas merujuk pada kemampuan untuk memecahkan 
masalah dalam cara yang kompeten dan asli.
6
 Itulah sebabnya, beliau menambahkan 
dan menetapkan kriteria kreativitas sebagai sebuah proses yaitu: (a) adanya produk 
nyata (yang dapat diamati), (b) produk itu harus baru, (c) produk itu adalah hasil 
kualitas unik dari individu dalam hubungannya dengan lingkungan.
7
 
                                                          
5
Robert A. Baron, Psychology, Second Edition (USA: A. Davision of Simon & Schuster, 
1992), h. 268. 
6
Linda L. Davidoof, Intruduction to Psychology (USA: McGraw-Hill, 1997), h. 279. 
7
Ibid. 
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Dari beberapa pendapat di atas, tampaklah bahwa kreativitas erat kaitannya 
dengan aspek; (a) kecerdasan, (b) kegunaan, (c) kebaruannya, (d) proses, (e) 
lingkungan sosial sebagai pemecahan suatu masalah. Sebagai pemecahan masalah, 
James R. Evans menyatakan enam langkah pemecahan masalah kreatif, yaitu: 
1) Penemuan kekacauan, yaitu kesadaran adanya tantangan, perhatian, dan 
kesempatan dalam sistem dan menyeleksi sasaran yang penting. 
2) Menemukan fakta, yaitu mengumpulkan sebanyak mungkin informasi 
untuk memahami kekacauan tersebut. 
3) Penemuan problem, yaitu rumusan seperangkat kondisi sekarang, gejala-
gejala, penyebab-penyebab, dan kejadian-kejadian yang menggerakkan 
seperangkat problem. 
4) Penemuan ide, yaitu penemuan teknik-teknik yang tepat untuk mengatasi 
problem. 
5) Penemuan penyelesaian, yaitu penggunaan teknik sampai didapatkan hasil 
pemecahan masalah. 
6) Penemuan penerimaan, yaitu perumusan rencana tindakan untuk 
melaksanakan hasil pemecahan masalah.
8
 
Melihat semakin banyak pemahaman tentang kreativitas, namun pada 
dasarnya tidak memiliki makna yang jauh berbeda satu dengan yang lainnya. Robert, 
setelah menganalisis 40 buah definisi tentang kreativitas menyimpulkan, bahwa 
                                                          
8
James R. Evans, Berpikir Kreatif  terjemahan Bosco Carvallo (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 
h. 38. 
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pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi, proses, produk, dan 
press.
9
 Kreativitas sebagai pribadi merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga 
atribut psikologis, yaitu: (a) inetelegensi, (b) gaya kognitif, dan (c) 
kepribadian/motivasi. Adapun kreativitas sebagai proses yaitu sesuatu yang bersifat 
ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. 
Kreativitas sebagai produk yaitu kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru, 
original, mutakhir, dan bermakna. Sedangkan kreativitas sebagai press atau 
pendorong yaitu kreativitas berkembang karena dorongan internal maupun eksternal. 
Jika dikaitkan dengan guru, kreativitas merupakan kemampuan berpikir dan 
bertindak dalam menemukan ide-ide untuk mengelola proses pembelajaran dengan 
memadu dan meramu berbagai hal, yaitu: metode, pendekatan, dan teknik 
pembelajaran atau menghasilkan hal-hal baru dalam pembelajaran dan cara-cara baru 
dalam memecahkan masalah yang sama sekali baru bagi dirinya meskipun orang lain 
telah mengetahuinya maupun hal-hal yang benar-benar baru bagi orang lain atau 
dunia pada umumnya dan khususnya dunia pendidikan termasuk dirinya, agar 
kehidupan lebih bermakna bagi dirinya dan juga lingkungannya terutama dalam 
pembelajaran.  
 Pada dasarnya kreativitas itu, Allah swt. telah tunjukkan melalui 
firmanNya dalam Q.S. al-Ru m/30 : 8 
                                                          
9
Robert, dalam bukunya Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Umum, 1999), h. 27. 
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Terjemahnya: 
Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah         
tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan 
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 
Pertemuan dengan Tuhannya.
10
 
 
Ayat di atas menunjukkan, bahwa Allah swt. menganjurkan kepada semua 
manusia untuk berpikir dan mengembangkan ide, karena manusia adalah makhluk 
yang diberikan Allah swt. akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. 
Jabatan guru adalah pelaksanan tugas profesional, dan jabatan tersebut 
melekat pada orangnya. Itulah sebabnya, di dalam masyarakat seorang guru di 
manapun mereka berada selalu diberi panggilan “Bapak Guru”. Hal ini menunjukkan, 
bahwa guru menempati peranan suci dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
peranan suci itu dapat diemban apabila ia memiliki tingkat kemampuan profesional 
serta ditunjang oleh kreativitas, inovatif, dan dedikasi yang tinggi. 
Guru secara Pendidikan agama Islam berarti orang yang profesinya (mata 
pencahariannya) mengajar.
11
 Sedangkan menurut istilah, guru berarti salah satu 
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang profesional di bidang pembangunan.
12
  
Menurut Undang-Undang RI, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Risalah Press 
Bandung, 1992), h. 642. 
11
Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 377.   
12
Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 125. 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
13
 Guru adalah pendidik, yang menjadi 
tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya dan guru 
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin.
14
  
 Guru yang kreativ dan inovatif biasanya lebih bersikap tanggap terhadap 
gagasan pembaharuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Ia menempati sebagai 
agen perubahan yang tangguh dan melibatkan dalam setiap usaha pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Guru kreatif dan inovatif, pasti 
selalu responsif terhadap gagasan pembaruan pendidikan dan pengajaran di sekolah, 
serta memberi dampak positif  terhadap pelaksanaan pendidikan ke arah peningkatan 
dan perbaikan. Ia memiliki rasa tanggung jawab penuh dalam mencari terobosan-
terobosan pemecahan segala kegagalan, memprediksi cara-cara penyembuhannya 
dan sekaligus mencipta-kan hal-hal baru yang belum terjamah oleh guru lain dan 
sekolah semisal. Keluasan wawasan bagi guru kreativitas dan inovatif tidak hanya 
pada saat mentransfer pembelajaran di lingkunagan intern sekolah saja, akan tetapi 
lebih bersifat global. Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Daradjat, bahwa ada 
delapan hal yang harus dimiliki guru kreatif; 
1. Mencintai jabatan sebagai guru; 
                                                          
13
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Asa Mandiri, 
2008), h. 156. 
14
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. IX; Bandung, 2010), h. 37.   
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2. Bersikap adil terhadap semua murid;   
3. Berlaku sabar dan tenang dalam bekerja; 
4. Memiliki wibawa yang tinggi; 
5. Merasa gembira dalam setiap usaha; 
6. Selalu bekerja sama dengan teman sekerja dan masyarakat lainnya; 
7. Optimsme untuk lebih maju dan berkualitas dari yang lain; 
8. Selalu mengadakan pebaharuan dan perbaikan terhadap kinerjanya.15 
Untuk mengetahui tuntutan di atas, seorang guru diharapkan mampu 
menciptakan serangkian tingkah laku yang saling berkaitan untuk dilakukan dalam 
suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya. Di samping jabatan 
sebagai profesi yang meliputi mendidik, mengajar, dan melatih, sebagai seorang guru 
juga dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai 
orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para 
peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. Bila seorang guru penampilannya 
sudah tidak menarik, kegagalan pertama adalah guru tidak akan menanamkan benih 
pengajarannya kepada peserta didiknya, para peserta didik akan enggan menghadapi 
guru dan pada akhirnya pelajaran yang disampaikannya tidak dapat diserap dengan 
baik oleh peserta didik. 
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Oleh karena itu, jabatan guru di bidang kemanusiaan tidak terlepas dari 
harapan masyarakat untuk bisa mendidik putra-putrinya menjadi yang terbaik, serta 
mampu mentransfer ilmu pengetahuannya untuk kemakmuran orang banyak. Bahkan 
guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis dalam menentukan gerak 
majunya kehidupan bangsa. Keberadaan guru merupakan faktor condisio sine quanon 
yang tidak mungkin diganti oleh komponen manapun dalam keidupan bangsa sejak 
dulu, terlebih lagi pada era kontemporer ini.  
Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa 
di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang semakin canggih 
dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada 
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika untuk dapat 
mengadaptasikan diri. 
Semakin akurat para guru melaksanakan kreativitasnya, semakin terjamin, 
tercipta, dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia 
pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan 
tercermin dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan 
bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat.
16
      
 Melalui proses kreativitas tahap demi tahap, dasarnya seorang guru dituntut 
untuk mempersiapkan berbagai bentuk program pembelajaran, di antaranya; 
                                                          
16
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 
h. 7. 
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membuat perangkat pembelajaran, menentukan metode pembelajaran berdasarkan 
materi yang disajikan, dan yang tak kalah penting adalah pengelolaan media 
pembelajaran untuk mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran serta pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. 
 Uraian di atas, menunjukkan bahwa kreativitas guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh tenaga pendidik untuk memproduksi gagasan-
gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif atau sintetis dengan 
menemukan pola-pola baru yang diperoleh dari pengalaman mengajar dengan 
mengkombinasikan pada situasi sekarang. Jadi, kreativitas adalah ciri-ciri yang 
dimiliki oleh setiap individu yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi yang telah ada sebelumnya menjadi 
suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 
menghadapi permasalahan dan mencari alternatif pemecahannya. 
Proses berarti runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan 
sesuatu.
17
 Menurut Mohammad Asrori bahwa proses (process) itu, menekankan 
bagaimana proses kreativ itu berlangsung sejak dari mulai tumbuh sampai dengan 
berwujud prilaku kreativ.
18
 Sedangkan Pembelajaran secara Pendidikan agama Islam 
berarti proses atau cara perbuatan yang dapat menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. 
                                                          
17
Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 899. 
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Muhammad Asrori, op. cit., h. 63. 
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Dengan demikian, dapat didefinisikan bahwa proses pembelajaran adalah 
adanya runtunan perubahan peristiwa dalam proses perbuatan yang menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar. Secara umum, pembelajaran merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman individu yang 
bersangkutan. Dalam proses pembelajaran tidak hanya melibatkan penguasaan fakta 
atau konsep sesuatu bidang ilmu saja, tetapi juga melibatkan perasaan-perasaan yang 
berkaitan dengan emosi, kasih sayang, benci, hasrat, dengki, dan kerohanian. 
Pembelajaran tidak terbatas pada apa yang direncanakan saja, tetapi juga melibatkan 
pengalaman yang ada di luar kesadaran-penuh seseorang. 
B.  Jenis-jenis Kreativitas Guru 
 Pada dasarnya kreativitas itu dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Aptitude 
 Kreativitas jenis aptitude memiliki kedekatan dengan kognisi dan proses 
berpikir. Berpikir kreatif adalah suatu proses kreativitas. Oleh karena itu, dalam 
berpikir berarti memberdayakan kognisi untuk menemukan sesuatu yang baru atau 
yang asing baginya untuk diketahui.
19
 
 Berpikir kreativitas adalah berpikir analogis-metaforis, yang menurut 
Jalaluddin Rahmat mengutip perkataan MacKinnon, harus memenuhi tiga syarat 
penting yaitu; melibatkan respon atau gagasan yang baru, dapat memecahkan 
persoalan secara realistis, dan memiliki pertahanan insting yang orisinil, dengan lima 
                                                          
19
Utami Munandar, op. cit., h. 10. 
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tahapan yaitu; orientasi, preparasi, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
20
 Schawatz 
dalam bukunya Reni Akbar Hawadi menambahkan, bahwa berpikir kreativitas 
adalah menemukan cara baru yang lebih baik untuk mengerjakan segala seuatu.
21
  
 Dengan demikian, sebagai pemikiran yang kreatif, kreativitas jenis aptitude 
ini tidak lain adalah gagasan-gagasan atau ide-ide untuk menemukan hal baru atau 
cara baru dalam memecahkan suatu permasalahan yang muncul sebagai hasil dari 
berpikir kreatif. Atau dengan kata lain, berusaha menghasilkan sesuatu yang baru 
melalui penggabungan baru dari unsur-unsur yang telah ada dalam pikiran seseorang 
melalui sebuah proses, yaitu proses berpikir. 
2.  Non aptitude 
Kreativitas jenis non aptitude lebih banyak berhubungan dengan sikap dan 
perasaan, di samping kemampuan kognitif. Oleh karena itu, kreativitas jenis ini 
dikenal dengan kreativitas yang bersifat afektif atau tindakan. Munandar 
menegaskan, produktivitas kreativitas adalah kreatif bertindak yang memiliki 
variabel majemuk, di samping memiliki ciri-ciri seperti kepercayaan diri, keuletan, 
apresiasi, estetika, kemandirian, serta mampu menciptakan sesuatu yang bernilai.
22
  
Namun satu hal yang harus diketahui bahwa, orang yang memiliki pemikiran 
kreatif belum tentu dapat bertindak kreatif. Gagasan-gagasan buah dari pemikiran 
kreativ hanya akan tetap sebagai gagasan, jika tidak menghasilkan pekerjaan yang 
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Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h. 74. 
21
Reni Akbar Hawadi, dkk., Kreativitas (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 23. 
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Utami Munandar, op. cit., h. 11. 
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bernilai atau bila seseorang hanya memiliki pemikiran kreatif tanpa dibarengi oleh 
kemampuan bertindak kreativ. 
Bertindak kreativ sangat diwarnai oleh perasaan dan motivasi. Sejauh mana 
seseorang mampu menghasilkan prestasi kreativ ikut pula ditentukan oleh non 
aptitude (kepercayaan diri, keuletan, apresiasi, estetik, kemandirian). Oleh karena 
itu, jenis kreativitas ini sangat sulit dimiliki, namun bukan berarti bertindak kreativ 
tidak dapat dimiliki oleh setiap orang. 
Kemampuan berpikir dan kemampuan berbuat merupakan komponen dari 
fitrah manusia yang diberikan Allah swt. sebagaimana firmanNya pada Q.S. ar-
Ru m/30 : 30 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan tulus kepada Allah! (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah. Itulah agama yang benar, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.
23
 
 
Firman Allah yang berbentuk potensi ini tidak akan mengalami perubahan 
dengan pengertian bahwa manusia terus berpikir, merasa, dan bertindak dapat terus 
berkembang.
24
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  Fitrah inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya, dan 
membuat manusia istimewa serta lebih mulia. Oleh karena itu, fitrah dan potensi ini 
jika tidak dikembangkan, niscaya manusia akan kurang bermakna dalam kehidupan. 
 Di samping itu, Gardon dalam Joice and Weill, sebagaimana yang dikutip 
oleh E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi Guru Profsional; Mencipakan Pembelajaran 
Kreatv dan Menyenangkan mengemukakan empat prinsip dasar sinetik yang 
menentang pandangan lama tentang kreativitas. Pertama, kreativitas merupakan 
sesuatu yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua manusia 
berhubungan dengan kreativitas, yang berkembang melalui seni, atau penemuan-
penemuan baru. Gardon mengemukakan bahwa kreativitas merupakan bagian dari 
kehidupan kita sehari-hari dan berlangsung sepanjang hayat. Kreativitas dirancang 
untuk meningkatkan kapasitas pemecahan masalah, ekspresi, kreativ, empati, dan 
hubungan sosial. Ia juga menekankan bahwa ide-ide yang bermakna dapat 
ditingkatkan melalui aktivitas kreativ untuk memperkaya pemikiran.
25
 
Kedua, proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius. Hal tersebut dapat 
dideskripsikan dan mungkin membantu orang secara langsung untuk meningkatkan 
kreativitasnya. Secara tradisional, kreativitas dipandang sebagai sesuatu yang 
misterius, bawaan sejak lahir, yang bisa hilang setiap saat. Gardon yakin bahwa jika 
memahami landasan proses kreativitas, individu dapat belajar untuk menggunakan 
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Bruce Joice, et. al. Models of Teaching (Boston; Allyn and Bacon, 1986). Lihat: E. Mulyasa, 
Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan Menyenangkan (Cet. III; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 163. 
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pemahamannya guna meningkatkan kreativitas dalam kehidupan dan pekerjaan. Ia 
memandang bahwa kreativitas didorong oleh kesadaran yang memberi petunjuk 
untuk mendeskripsikan dan menciptakan prosedur latihan yang dapat diterapkan di 
sekolah atau lingkungan lain.
26
  
Ketiga, penemuan kreativ sama dalam semua bidang, baik dalam bidang seni, 
ilmu, maupun dalam rekayasa. Selain itu penemuan kreatif ditandai dengan beberapa 
proses intelektual. Ide ini bertentangan dengan keyakinan umum, yang memandang 
bahwa kreativitas terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dan rekayasa juga 
merupakan penemuan manusia. Gardon menunjukkan antara perkembangan berpikir 
dalam seni dan ilmu yang sangat erat. 
Keempat, berpikir kreativ baik secara individu maupun kelompok adalah 
sama. Indvidu dan kelompok menurunkan ide-ide dan produk dalam berbagai hal. Ini 
menentang pandangan yang mengemukakan bahwa kreativitas adalah pegalaman 
pribadi. 
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun 
dalam pelaksanaannya seringkali tidak disadari, bahwa masih banyak kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan kreativitas peserta 
didik. 
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Apa yang diungkapkan di atas dapat dilihat dalam proses pembelajaran di 
kelas yang pada umumnya lebih menekankan pada aspek kognitif, sehingga 
kemampuan yang dipelajari sebagian besar berpusat pada pemahaman bahan 
pengetahuan dan ingatan. Dalam situasi yang demikian, biasanya peserta didik 
dituntut untuk menerima apa-apa yang dianggap penting oleh guru dan 
menghafalkannya. Guru pada umumnya kurang menyenangi suasana pembelajaran 
yang peserta didiknya banyak bertanya mengenai hal-hal di luar konteks yang 
dibicarakannya. Kondisi demikian, aktivitas dan kreativitas para peserta didik 
terhambat atau tidak berkembang secara optimal. 
Banyak resep untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang dapat 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas belajar secara optimal, sesuai kemampuan 
masing-masing peserta didik. Gibbs mengatakan, kreativitas dapat dikembangkan 
dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan 
pengawasan yang tidak terlalu ketat. Peserta didik akan lebih kreativ jika: 
1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada perasaan 
takut; 
2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah; 
3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar; 
4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter; serta 
5) Dilibatkan secara aktif dan kreativ di mana proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 
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 Meskipun apa yang dikemukakan di atas tampak sulit untuk dilakukan oleh 
guru, namun paling tidak guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, yang mengarah pada situasi tersebut. Misalnya dengan mengembangkan 
modul dan hipotetik. Kendatipun demikian, kualitas pembelajaran sangat ditentukan 
oleh aktivitas dan kreativitas guru, di samping kompetensi-kompetensi profesional 
lainnya. Namun, dalam kegiatan belajar melalui modul hendaknya bisa diminilisir, 
karena dalam kegiatan pembelajaran seperti ini lebih memposisikan guru sebagai 
fasilitator. 
C.  Bentuk Kreativitas Guru 
Guru merupakan suatu tugas profesi yang sangat mulia, bahkan guru sangat 
berperan membantu peserta didiknya untuk mengembangkan cita-cita dan tujuan 
hidupnya secara optimal. Segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Untuk memenuhi tuntutan di atas, 
guru harus memahami tugas dan tanggungjawabnya dalam melakukan proses 
pembelajaran, dalam rangka pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi 
peserta didiknya. 
Guru sebagai pendidik, ia dapat menjadi teladan, tokoh, dan identifikasi bagi 
para peserta didiknya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
dengan penuh rasa tanggungjawab, wibawa, mandiri, dan disiplin dalam 
melaksanakan tugasnya. 
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Tugas dan tanggungjawab guru sedikitnya ada enam dalam mengembangkan 
profesinya, yaitu guru bertugas sebagai pengajar, guru bertugas sebagai pembimbing, 
guru bertugas sebagai administrator kelas, guru bertugas sebagai pengembang 
kurikulum, guru bertugas untuk mengembangkan profesi, dan guru bertugas untuk 
membina hubungan dengan masyarakat.
27
 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kreativitas dan gambaran umum 
serta jenis-jenis kreativitas guru yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas yang penulis jadikan sebagai landasan teori dan acuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Perencanaan  pembelajaran 
Perencanaan  pengajaran  dalam  proses  pembelajaran  meliputi  beberapa  faktor, 
antar lain: 
a. Guru harus merumuskan tujuan pengajaran dengan jelas; 
b. Guru harus menetapkan kegiatan pembelajaran yang efektif;; 
c. Guru harus menetapkan metode dan alat pengajaran yang tepat; 
d. Guru harus menetapkan pola evaluasi yang tepat. 
Perencanaan pengajaran merupakan hal yang sangat penting sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran, karena merupakan pola guru untuk 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan peserta 
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didiknya. Bahkan, perencanaan pengajaran dimaksudkan sebagai langkah awal 
sebelum proses pembelajaran berlangsung.     
Manfaat perencanaan pengajaran dalam proses pembelajaran, antara lain; 1) 
sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan; 2) sebagai pola dasar dalam 
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; 3) 
sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru mapun unsur peserta didik; 
4) sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui 
ketepatan dan kelambatan kerja; 5) sebagai bahan penyusunan data agar terjadi 
keseimbangan kerja; dan 6) dapat menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.
28
  
Beberapa faktor dan manfaat perencanaan pengajaran yang diuraikan oleh 
beberapa pendapat di atas, guru diharapkan dapat memberdayakan seluruh potensi 
yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas, ia harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
harus dilaksanakan dalam merancang program pengajaran.    
2. Pelaksanaan pengajaran 
Pelaksanaan pengajaran selain diawali dengan perencanaan pembelajaran 
secara terpola dan sistematis, juga harus didukung dengan strategi yang mampu 
membelajarkan peserta didik. Pelaksanaan pengajaran merupakan suatu proses 
penyelenggaraan interaksi antara guru dengan peserta didik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
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Menurut Dunkin dan Biddle, Proses pembelajaran berada dalam empat 
variabel interaksi, yaitu; 1) Variabel pertanda (presage variables) berupa pendidik; 2) 
variabel konteks (contex variables) berupa peserta didik; 3) variabel proses (process 
variables); dan 4) variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta 
didik baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
29
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, maka keempat variabel 
pembelajaran di atas harus dikelolah dengan tepat dan bersinergi. Dengan demikian, 
antara pendidik dan peserta didik dapat berinteraksi dengan baik dengan 
memanfaatkan beberapa sumber belajar secara optimal.  
Dalam pelaksanaan pengajaran yang baik, pembelajaran harus melalui 
beberapa proses yang meliputi beberapa faktor, antara lain: 
a. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan baik; 
b. Guru menggunakan metode/teknik mengajar dengan tepat; 
c. Guru mampu menggunakan media/alat pelajaran dengan tepat; 
d. Guru melaksanakan interaksi bel dengan pesera didik; 
e. Guru harus menyusun dan membuat buku ajar Pendidikan agama Islam 
berdasarkan Standar Kelulusan (SKL).  
3. Penilaian pengajaran  
Penilaian merupakan bahagian dari perencanaan pengajaran yang telah 
ditetapkan pada pola penetapan evaluasi. Sistem penilaian disusun berdasarkan 
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prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi. Sistem penilaian berfungsi 
untuk mengukur kemajuan belajar peserta didik dan mendiagnosis kesulitan belajar, 
memberikan umpan balik, melakukan perbaikan, memotivasi guru agar mengajar 
lebih kreatif, dan memberikan motivasi kepada peserta didik agar belajar lebih baik 
secara efektif dan efesien. 
Penilaian pengajaran sebagai hasil dari pelaksanaan proses pembelajaran 
dapat dilakukan melalui evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan evaluasi formatif adalah:  
a. Dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran;  
b. Dilaksanakan secara periodik;  
c. Mencakup semua mata pelajaran yang telah diajarkan;  
d. Bertujuan mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses pembelajaran; 
e. Dapat dipergunakan dalam perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran. 
Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan 
evaluasi sumatif adalah: 
a. Materi yang diujikan meliputi seluruh pokok Pendidikan agama Islamn atau 
indikator dalam satu program semesteran atau tahunan; 
b. Dilakukan pada saat akhir program satu semesteran atau tahunan; 
c. Bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik secara menyeluruh.  
Penilaian yang dilakukan oleh guru harus memenuhi prinsip-prinsip, yaitu; 
valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan obyektif, terbuka, 
45 
 
 
 
berkesinambungan, menyeluruh, dan bermakna. Penilaian harus digunakan sebagai 
proses untuk mengukur dan menentukan tingkat ketercapaian kompetensi dan 
sekaligus mengukur efektivitas proses pembelajaran. Khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
D. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Proses pembelajaran dikenal atas dua macam tujuan pengajaran, yaitu tujuan 
instruksional (instructional effect) dan tujuan iringan (nurtrurant effect).30 Tujuan 
instruksional khusus dinyatakan dalam garis-garis besar program pengajaran, 
sedangkan tujuan iringan tidak tercakup dalam garis-garis besar program pengajaran, 
tetapi bergantung pada pengajar dalam merancang strategi pembelajarannya. 
Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan 
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 
pengalaman belajar.
31
 Sedangkan menurut Trianto, bahwa pembelajaran merupakan 
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya 
terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
32
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Dalam pendidikan, proses pembelajaran perlu kreativitas dengan tetap 
memperhatikan aspek kognitifnya. Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan yang 
sederhana tetapi mampu memberikan suasana yang tepat bagi alam pikir dan 
psikologis siswa, sehingga siswa betul-betul terlibat dalam proses pembelajaran. Jika 
proses pembelajaran bersifat menggairahkan, menyenangkan dan menarik, maka 
siswa akan termotivasi dan terlibat secara penuh. Agar proses pembelajaran berjalan 
seperti itu, perlu dukungan berbagai metode, sarana/media, serta keterampilan dalam 
mengolah dan memprosesnya.
33
 
Pembelajaran dalam konteks pendekatan PAKEM, tiga langkah kegiatan ini 
merupakan satu siklus pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru, mulai dari 
kegiatan mengucapkan salam, memimpin do’a untuk memulai pelajaran sampai 
dengan menutupnya dengan refleksi. Keseluruhan proses dalam siklus pembelajaran 
tersebut, harus mengandung empat karakteristik PAKEM, yaitu; aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan.
34
 
Beberapa pengertian pembelajaran di atas, penulis dapat menarik suatu 
pengertian bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang 
guru dalam mengembangkan potensi peserta didik yang dimilikinya melalui 
interaksi sosial antara dua arah, yaitu antara guru dan peserta didik.  
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Tujuan pengajaran yang berbeda mengharuskan seorang pengajar memilih 
dan menentukan strategi pembelajaran yang berbeda pula. Tujuan pengajaran yang 
berorientasi pada pembentukan sikap tentu tidak akan dapat dicapai dengan strategi 
pembelajaran yang berorientasi pada dimensi kognitif. Tujuan pembelajaran 
merupakan faktor atau acuan yang harus dipertimbangkan dalam memilih strategi 
dan model-model pembelajaran yang tepat. 
Setiap pengajar dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan sebagai 
pengajar yang profesional dalam bidangnya. Peran pengajar dalam kegiatan 
pembelajaran bukan sekadar menjalankan proses pembelajaran secara teknis mekanis 
menurut ketentuan-ketentuan yang ada. Tapi, ia adalah orang yang 
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya. Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Untuk 
menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan, diperlukan berbagai 
keterampilan. Di antaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan 
mengajar.
35
 
Pendidikan agama Islam adalah dilakukan untuk mempersiapkan peserta 
didik meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam. Pengajaran Pendidikan 
agama Islam di Sekolah  merupakan mata pelajaran wajib, karena merupakan ciri 
dan karakter khusus yang dimiliki oleh Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan 
formal. Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana 
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dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa. 
Secara tekstual dapat dipahami bahwa Pendidikan agama Islam mendasari 
pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi primadona bagi masyerakat, orang tua, 
dan peserta didik. Tapi, secara tekstual bahwa untuk memahami al-Qur’an dan hadis 
serta mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam secara mendalam sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman  Pendidikan agama Islam yang dimiliki oleh seseorang. 
Kreativitas guru dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam yang 
penulis maksudkan pada penulisan tesis ini adalah pembelajaran yang merupakan 
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan 
berbagai keterampilan, di antaranya adalah keterampilan membelajarkan atau 
keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional 
yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh 
dan menyeluruh serta sangat berperan dalam menentukan kualitas pembelajaran. 
Pembelajaran Pendidikan agama Islam berarti menginternalisasikan aturan 
Pendidikan agama Islam, sehingga akan memungkingkan terjadinya performansi 
kreatif yang akan memberi gagasan bagi berbagai teknik dan metode pengajaran. 
Secara singkat, pandangan ini dapat disimpulkan bahwa, guru Pendidikan agama 
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Islam dapat menunjukkan kepada peserta didik tentang aturan atau struktur yang 
mendasari dan kemudian biarkan mereka melakukannya sendiri. Menciptakan sendiri 
kalimat-kalimat baru adalah tujuan utama dari pengajaran Pendidikan agama 
Islam.
36
   
Landasan teoritis tentang pengajaran Pendidikan agama Islam dalam tataran 
praktis mengarah kepada prosedur pengajaran yang banyak melibatkan aktivitas 
komunikatif, baik lisan maupun tulisan. Guru yang kreatif dalam mengajarkan 
Pendidikan agama Islam kedua, dalam hal ini, Pendidikan agama Islam yang menjadi 
kajian penelitian tesis ini adalah harus memiliki prinsip-prinsip belajar Pendidikan 
agama Islam beserta implikasi metodologinya, sebagai berikut: 
a. Guru melakukan pembelajaran Pendidikan agama Islam kepada peserta didik 
sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik agar berpartisipasi dalam 
penggunaan Pendidikan agama Islam secara komunikatif dalam berbagai macam 
aktivitas. 
c. Guru memajangkan (exposed) kepada peserta didik tentang data-data 
komunikatif yang bisa dipahami dan relevan dengan kebutuhan dan minatnya. 
d. Guru melakukan dengan secara sengaja memfokuskan pembelajarannya kepada 
bentuk, keterampilan, dan strategi untuk mendukung proses pemerolehan 
Pendidikan agama Islam. 
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e. Guru melakukan umpan balik kepada peserta didik tentang kemajuan mereka. 
f. Guru menyadari akan peran dan hakekat pentingnya pelajaran Pendidikan agama 
Islam. 
Prinsip-prinsip belajar Pendidikan agama Islam di atas, akan memunculkan 
kreativitas dan strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan baik. Dengan 
demikian, strategi pembelajaran sifatnya sangat pribadi. Berbeda dari satu individu 
ke individu lainnya, karena merupakan proses mental yang tidak tampak pada diri 
seseorang, melainkan hanya bisa diidentifikasi melalui manifestasi perilakunya. 
BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dipakai penulis dalam tesis ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian. Misalnya prilaku, persepsi, motovasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 
serta dengan cara deskripsi  dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
  
Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya 
terhadap teori, praktis, kebijakan dan masalah –masalah sosial. Suatu penelitian 
kualitatif dieksplorasi  dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu 
lingkungan sosial yang tediri atas prilaku, kejadian, tempat dan waktu. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan. McMilan dan Schumacher dalam Nama 
Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa secara umum penelitian kualitatif 
mempunyai 2 tujuan, yaitu: 
a.   Mengambarakan dan mengungkap (to describe dan expiore). 
b.  Menggambarkan dan menjelaskan (to describe dan expiain).2 
                Penelitain   kualitatif   ini  memberikan   gambaran  dan   penjelasan   yang 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitan Pendidikan ( Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 96 
Sistimatis dan natural mengenal problematika tetang kreativitas guru dalam Peroses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai. 
2.    Lokasi dan Waktu Penelitian 
a.     Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis adalah SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai, yang terletak di Desa Batu Belerang, Kecamatan Sinjai 
Borong, Kabupaten Sinjai, Provensi Sulawesi Selatan. Adapun pertimbangan memilih 
lokasi ini adalah: 
1) Berdasarkan observasi awal peneliti, ditemukan bahwa ada kesulitan dalam 
melakukan sutu kreativitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah yang efektif untuk 
mengatasinya. 
2) Sangat kurang penelitian yang pernah dilakukan di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong. Adapun penelitian tentang kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum pernah ada sebelumnya. 
b.     Waktu Penelitian 
               Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan yaitu selama bulan  
Maret – Juni 2012. Hal ini berdasrkan permohonan izin penbelitian dari PPs UIN 
Alauddin Makassar dengan nomor: Un.06/PPs/TL.00.9/683/2012 yang ditindaklanjuti 
oleh Kantor Kesbang dan Politik Daerah Kabupaten Sinjai dengan mengeluarkan 
rekomendasi penelitian nomor: 070/27.40/KSBP. Selanjutnya surat izin Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sinjai nomor : 070/13. 1604/DPPOR. Selanjutnya, 
berdasarkan surat pernyataan telah meneliti di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai dengan nomor: 421.3/12/SMAN 1/VI/2012 dinyatakan bahwa benar 
telah dilakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai sejask 
bulan Maret s/d Juni 2012. 
B.     Pendekatan Penelitian 
         1. Pendekatan liguistik, yaitu memahami segala aspek suatu kreativitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islam. 
         2. Pendekatan yuridis, yaitu mengungkapkan penjelasan terhadap penelitian ini 
yang mengacu pada  UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
3. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang cendrung mengarah pada 
aspek manusiawi dalam pembelajaran. Manusia adalah mahluk Tuhan yang 
diciptakan untuk mendidik dan mendapatkan pendidikan. 
4. Pendekatan psikologis, digunakan untuk memantau dan memahami tingkah 
laku pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
5. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang bertujuan melihat interaksi 
pendidik dan peserta didik dalam lingkugannya. 
C.     Sampel Sumber Data 
               Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi. Spradley dan 
Sugiono menamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan aktivis (activity) yang berinteraksi 
secara  sinergis.
3
 Dalam kaitannya dengan  penelitian ini, yang menjadi tempat 
(place) adalam SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Pelaku (actor) adalah 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. VI; Bandung: Alifabeta, 2008), h. 297.  
guru Pendidikan Agama Islam. Aktivitas (activity) adalah guru Pendidikan Agama 
Islam yang ada di SMA Negeri 1 Borong. 
       Situasi sosial dalam penelitin ini adalah pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan yang terlibat dan mendukung kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Borong. 
                Secara rinci digambarkan yang menjadi pelaku (acctor) atau bisa juga 
disebut subjek penelitian yang terlibat pada pembelajaran Pendidikan Agama islam 
tahun akademik 2011/2012 sebanyak 430 orang siswa. Dua orang guru Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong. 
 Penelitian kualitatif tidak mengunakan populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentru dan hasil kajiannya tidak diberlakukan ke 
populasi, tetrapi ditransperkan di tempat lain pada situasi sosial yang memiliki 
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan responden tetapi sebagai nara sumber atau partisipan 
informan, teman, guru dan konsultan dalam penelitian.
4
 Mereka tidak hanya 
menjawab pertanyaan-pertanyaan secara pasif tetapi aktif berinteraksi secara 
interaktif dengan peneliti seperti yang peneliti ciptakan. Sampel dalam penelitian 
kualitatif juga bukan disebut sampel statistik tetapi sampel teoritis.
5
 
 Adapun tehnik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive samling dan snowball sampling. 
 Purposive samling  merupakan  teknik  pengambilan  sampel sumber data 
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Alfabeta, 2010), h. 48 
Didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik biasanya dilakukan karena beberapa 
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak 
dapat mengambil sampel yang jauh.
6
 Sedangkan snowball sampling adalah teknik 
pengambilan sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 
besar.
7
 
 Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif bukan untuk tujuan 
validasi eksternal sehingga pengambilan sangat fleksibel, bisa bertambah atau 
berkurang sehingga dengan perkembangan kebutuahn data penelitian. Sehingga 
langkah awal, penelitian ini 16 informan. Adapun perincian yaitu, mulai 2 guru 
Pendidikan Agama Islam dengan cara wawancara terbuka dan observasi. Hal serupa 
ditujukan pada peserta didik di kelas X dan XI SMA Negheri 1 Borong yang 
berjumlah 10 orang melalui wawancara dan observasi pula. Wawancara pada peserta 
didik sifatnya tertutup atau terstruktur. 
 Pada tahap ini, peneliti mendapatkan data-data yang belum cukup 
menjawab secara penuh tentang kreativitas guru. Oleh karena itu, peneliti mengambil 
informan tambahan 1 orang dari pengawas Mapendais. 
 Jumlah keseluruhan informan dalam penelitian ini sebanyak 16 orang 
yang terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam 2 orang, kepala sekolah 1 orang, 
wakasek kurikulum 1 orang, wakasek kesiswaan 1 orang, pengawas Mapendais 1 
orang, dan siswa 10 orang. Semua informan ini didapatkan dengan menggunakan 
sampel bertujuan atau purposive sampling. Sampel ini kemudian bertambah dengan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 140 
7
 Sugiono, Op. cit, h. 300 
menggunakan sampel bola salju ataui snowball sampling seiring dengan 
perkembangan kebutuhan data penelitian sampai data yang dikumpulkan dianggap 
jenuh dan bisa menjawab dari rumusan masalah. 
D Instrumen 
 Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian 
itu sendiri yaitu peneliti.
8
 Orang yang melakukan penelitian kualitatif merupakan 
orang yang membuka kunci, memahami, mendalami dan mengeksplorasi seluruh 
ruang secara teliti, trstruktur dan leluasa. Bahkan ada yang menyebut peneliti sebagai 
key instrument. Dari sini dapat diketahui perlunya key instrument memiliki 
kemampuan dalam metode penelitian kualitatif, etika penelitian dan kemampuan 
bidang ilmu yang ditekuni. 
 Suharsimi Arikunto dalam bukunya Manajmen Penelitian, menjelaskan 
bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistimatis dan dipermudah olehnya.
9
 Dalam penelitian ini, instrumen yang akan 
digunakan oleh peneliti disesuaikan dengan pengumpulan data. 
E. Pengumpulan Data 
      1. Pengumpulan Data 
 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
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 Djam’an Satori dan Aan Komariah, op.cit., h. 61 
 
9
 Suharsimi Arikunto, Manajmen Penelitian, Etika Revisi (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 
20010), h. 101. 
a.    Observasi 
 Observasi tidak hanya terbatas memperhatikan sesuatu dengan meng-
gunakan mata, akan tetapi lebih dari pada itu. Observasi meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh inderah.
10
 Obsaervasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti trurun kelapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh 
peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang 
dibutuhkan.
11
 
 Observasi penulis gunakan untuk mengamati secara langsung tentang 
keadaan umum SMA Negeri 1 Borong yang meliputi letak geografis, sarana dan 
prasarana, keadaan sosial di Sekolah, kurikulum yang digunakan, aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan metode pengajarannya. 
b.    Wawancara 
 Penggunaan wawancara., didasarkan pada dua alasan. Pertama, dengan 
wawancara, peneliti  dapat  menggali  tidak saja apa yang diketahui dan dialami 
subjek yang diteliti, akan tetapi apa yang disembunyi jauh di dalam diri subjek 
penelitian. Kedua, apa yang  ditanyakan kepada informan bisa  mencakup hal-hal 
yang bersifat lintas\ waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan 
juga masa mendatang.
12
 
 Metode wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data yang perlu 
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 Idem, Prosedur Penelitian, op.cit., h. 150 
 
11
 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 60 
 
12
 Ibid, h. 65. 
adanya penjelasan dari informan, dalam pelaksanaannya peneliti langsung bertatap 
muka dengan informan. Dalam hal ini bisa kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 
Islam atau pihak lain untuk mengetahui problematika apa yang dihadapi peserta didik 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong. 
c.   Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan lain-lain.
13
 
 Dalam penelitia ini, penulis menggunakan dokumentasi untuk 
mendapatkan catatan atau arsip yang berhubungan dengan penelitian. Di antaranya 
adalah dokumentasi siswa, letak geografis, struktur organisasi sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah serta keadaan guru, kryawan dan peserta didik SMA Negeri 1 
Borong. 
d.    Triangulasi 
 Triangulasi merupakan tehnik pengumpulan data yang bersifat meng-
gabungkan  dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus  menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data.
14
  
 Triangulai juga dipakai teknik komfirmasi keabsahan data. Teknik ini 
diharapkan mampu meminimalisir bisa intrperetasi ataupun subjektivitas hasil 
penelitian serta menghasilkan data penelitian yang objektif dan akurat. Hal itu 
dilakukan mengingat karakteristik penelitian kualitatif yang memposisikan peneliti 
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 Suahrasimi Arikunto,  Prosudur penelitian, ob.cit., h. 231 
14
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sebagai instrumen kunci dalam melakukan interpretasi data hasil penelitian.  
         2.   Jenis data 
 Data ialah bahan mentah yang perluh diolah sehingga menghasilak 
informasi atau keterangan, baik kulaitatif maupun kuantitaif.
15
 
 Data kualitatif yang dimaksud disini adalah data yang disajikan dalam 
bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk angka.
16
 Tetapi penelitian kualitatif sering 
juga menggunakan  data angka yang telah tersediah sebgai sumber data tambahan 
bagi keperluannya.
17
 Penelitian kualitatif  selalu ditunjang dengan kuantitatif dari 
segi perhitungan data.
18
 Penelitian kualitatif janganlah dipahami sebagai penelitian 
tampa perhitungan. Perhitungan akurat bagi jumlah data sangat diperlukan demi 
tuntasnya penelitian dan kajian data. 
 Ada dua jenis data menurut sumbernya yang menjadi acuan penelitian ini, 
yaitu: 
a.  Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber utamanya. 
Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian 
lapangan secara langsung, yang masih memerlukan pengolahan  lebih lanjut, lalu 
kemudian data tersebut memiliki arti.
19 
Sumber asli penelitian ini adalah data yang 
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 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitratif, Edisi 3 (Cet. VII; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1996), h. 29 
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 Lexi J. Moleong, op. cit.,  h. 162 
 
18
 T. Fatimah Djajasudarma, Metode Liguistik Ancangan metde Penelitian dan kajian (Cet. 
III; bandung: Refika Aditama, 2010), h. 10 
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berasal dari (1) Kepala Sekolah (2) guru  Pendidikan Agama Islam (3) wakam 
kurikulum dan (4) Para siswa, kelas X dan XI  SMA Negeri 1  Borong. 
b.  Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil   
pengolahan pihak  kedua  dari   hasil   penelitian   lapangan. Data sekunder  
Diperoleh  referensi, baik  berupa  majalah, jurnal, artikel dan ber  bagai hasil 
penelitian  yang  relevan.   
F.      Analisis Data 
                   Kegiatan penyediaan data dalam penelitian kualitatif merupakan kegiatan 
yang berlangsung secara simultan dengan kegiatan analisis data. Prosersnya 
berbentuk suklus, bukan linear. Hal ini tentu tidak lepas pulah dari hakekat penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial termasuk fenomena 
kreativitas yang tengah diteliti, berbeda dengan hakekat penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang sedang dikaji.
20
 
 Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah: 
        1. Reduksi data 
   Reduksi data diartikan sebagai proses pemeliharaan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transpormasi dara yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data ber-
langsung. 
         2. Penyajian data 
  Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
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penelitian kualitatif, penyajian data tidak memakai table atau grafik. Penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan teks naratif. 
         3.   Kesimpulan dan verifikasi 
  Pada permulaan pengumpulan data, peneliti akan memulai mencarai arti 
benda-benda, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alaur 
sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan 
kumpulan catatan lapangan, pengkodeang, penyimpanan dan metode pencarian ulang 
yang digunakan. 
 Secara teknis penulisan tesis ini mengacu pada pedoman Penulisan Karaya 
Tulis Ilmiah yang dikeluarkan oleh Universitas Islam Negeri 1 Borong kabupaten 
Sinjai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
1. Profil SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
a.    Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong adalah merupakan SMA Pertama di Kecamatan 
Sinjai Borong yang didirikan Pada Tahun 2001 dengan nama SMA Kelas Jauh SMA 
Negeri 1 Sinjai Selatan, berdirinya SMA  1 Sinjai Borong tidak lepas dari Peran 
Pemerintah dan para tokoh pendidik yang ada di Kecamatan Sinjai Borong, dalam 
memajukan pendidikan di Kabupaten Sinjai. Adapun kepala Sekolah (Kordinator) 
pertama adalah Muh. Asfar, S.Pd. 
Seiring dengan perkembangan peningkatan pendidikan di Kecamatan Sinjai 
Borong, sebagai Sekolah menegah atas di Kecamatan Sinjai Borong, SMA Negeri 1 
Sinjai Borong senantiasa membenahi diri mengikuti perkembanagan dunia 
pendidikan di Indonesia. 
Hal ini tercermin dari hasil peningkatan kualitas pendidikan yang 
diperlihatkan oleh SMA Negeri 1 Sinjai Borong dengan melahirkan alumni-alumni 
yang siap pakai di masyarakat, alumni-alumni saat ini tersebar di berbagai istansi 
pemerintah baik sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun sebagai anggota Kepolisian 
dan Tentara Nasional Indonesia. 
Dan terlebih lagi saat ini SMA Negeri 1 Borong sudah masuk dalam jajaran 
Sekolah Menegah Atas yang memperoleh pengakuan dari pemerintah sebagai 
Sekolah yang terakreditasi dengan Baik. Adapun struktur organisasi SMA Negeri 1 
Borong untuk tahun pelajaran 2011/2012 digambarkan sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 SINJAI BORONG    
                  
                                                                                                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Tanggal 26 Maret 2012 
Kepala Sekolah Komite Sekolah 
Alimin, S.Pd H. Muh. Ali Hasan 
Urusan Kurikulum 
Adriawan Said, 
S.Pd 
Urusan Kesiswaan Sarana & Prasarana Urusan TU 
Adri Sofyan, S.Pd Muh. Asfar, S.Pd Abd. Samad 
Hajar , S.Pd 
Perpustakaan 
 
Supriadi, S.Pd 
Lab. Komputer 
Aliuddin, S.Pd 
Lab. Fisika Lab. Biologi 
Hasmawati, S.Pd 
Wali KLS. X Wali  KLS XI Wali  KLS. XII 
1.Hasmawati, S.Pd 
2. Nelli, S.Pd 
3. Ismawati, S.Pd 
4. Rahman, S.Pd 
1. Hajar, S.Pd 
2. Dra. Wajdah 
3. Abd.Waris,S.Pd 
4. Herawati, S.Pd 
1. Ilham, S.Pd 
2. Drs. Saifuddin 
3. Harlina, H. S.Pd 
 
GURU   BIDANG  STUDI / BP 
PESERTA   DIDIK 
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Dari  struktur  organisasi  di  atas,  dapat  dipahami  bahwa terlaksananya 
kegiatan  pembelajaran  dengan  baik jika ada hubungan kerjasama antara berbagai 
unsur, mulai dari kepala sekolah dan jajarannya sebagai mitra kerja sampai kepada 
orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah sebagai penunjang  
terlaksananya  pendidikan  di  sekolah dalam rangka pencapaian tujuan  Pendidikan 
Nasional. Uraian tugas kepala sekolah dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1)  Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pimpinan mempunyai tugas dan tanggung jawab 
dalam  pelaksanaan  seluruh  kegiatan  sekolah  sesui  dengan  fungsi  yang disebut  
emaslim  (educator,  manajer, admistarator, supervisor, leader, innovator dan 
motivator). Setelah berlakunya  Otonomi Daerah dan diberlakukannya  Kurikulum  
Tingkat  Satuan  Pendidikan (KTSP) maka ditambah lagi tiga tugas kepala sekolah 
di SMA Negeri 1 Sinjai Borong, yakni partisipasi, transparansi, dan tanggung 
jawab. 
2)  Komite Sekolah 
Tugas dan tanggung jawab komite sekolah adalah melaksanakan koordinasi 
dengan pihak sekolah tentang penyusunan program-program starategis dan 
pembiayaannya. Adapun struktur komite sekolah SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
untuk tahun pelajaran 2009 s/d 2012 adalah sebagai berikut: 
  
66 
 
STRUKTUR KOMITE SMA NEGERI 1 SINJAI BORONG 
 
                                  ------------------------------- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Tanggal,27 Maret  2012 
Struktur komite sekolah di atas menggambarkan bahwa komite memiliki 
peranan yang sangat penting sebagai pemberi pertimbangan dalam hal penyusunan 
dan pengesahan RAPBS, memberikan masukan pada program  kurikulum melalui 
penyusunan KTSP bersama dengan guru, sebagai pendamping, pengontrol, 
penghubung antara sekolah dengan masyarakat yang dapat berfungsi dengan dua 
arah, artinya komite sekolah dapat menyalurkan aspirasi dari sekolah kemasyarakat 
atau sebaliknya, dari masyarakat kesekolah. 
3) Wakil Kepala Sekolah 
H. MUH. ALI HASAN 
KETUA KOMITE
ALIMIN, S.Pd 
KEPALA SEKOLAH 
 
WAKIL KETUA           :   M. Alimin 
SEKERTARIS              :   Muh. Umar, S.Ag 
BENDAHARA             :  Abd. Samad 
ANGGOTA                 : 
                                       1.  Adriawan Said, S.Pd 
                                        2. Supriadi, S.Pd. M.Pd 
                                        3. Aliuddin, S.Pd 
                                        4. Abunawas, S.Ag 
                                        5. Bahtiar, SE 
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Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah adalah menggantikan tugas-
tugas kepala sekolah ketika kepala sekolah dinas diluar dan mengkoordinasikan 
program kegiatan dengan wakil kepala sekolah bidang urusan-urusan, khususnya 
berkaitan dengan pendanaannya. 
4) Urusan Kurikulum 
Tugas dan tanggung jawab urusan kurikulum adalah menyusun dan 
mempersiapkan program pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku yakni: 
melaksanakan pembagian tugas  mengajar/pengaturan  jadwal,  evaluasi  ulangan 
Umum dan ujian akhir, kenaikan kelas, laporan hasil evaluasi program remedial dan 
program pengayaan. 
5) Urusan Kesiswaan 
Tugas dan tanggung jawab urusan kesiswaan adalah melaksanakan 
penerimaan siswa baru, penataran/orientasi, bimbingan dan konseling, pembinaan 
peserta didik, dan kegiatan ekstra kurikuler sesui ketentuan yang berlaku. 
6) Urusan Sarana dan Prasarana 
Tugas dan tanggung jawab urusan sarana dan prasarana adalah 
menginventarisir  sarana dan prasarana seperti perlengkapan kantor/kelas, 
alat/bahan laboratorium, buku-buku perpustakaan, pengadaan barang inventaris, 
pemeliharaan gedung/rehab, dan laporan inventaris. 
 
7) Tata Usaha 
Tugas dan tanggung jawab tata usaha adalah melaksanakan admistrasi 
ketenagaan, admistrasai peserta didik, kenaikan berkala, usul kenaikan pangkat, 
pengarsipan surat menyurat, dan laoparan ketatausahaan. 
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8) Pustakawan 
Tugas dan tanggung jawab pustakawan adalah mengawasi peserta didik yang 
masuk membaca di perpustakaan dan melayani guru-guru serta peserta didik yang 
meminjam dan mengembalikan buku. 
9) Laboran 
Tugas dan tanggung jawab laboran adalah memelihara (merawat) barang 
barang inventaris yang aanda di laboratorium baik laboratorium bahasa, computer, 
fisika dan biologi. 
10) Wali Kelas 
Tugas dan tanggung jawab wali kelas adalah memelihara barang inventaris 
yang ada di kelasnya, memantau kehadiran anak walinya, mengontrol keamanan,  
kebersihan, ketertiban, keindahan dan suasana kekeluargaan di kelasnya, 
menyiapkan buku catatan tentang anak walinya, baik yang berperestasi maupun 
yang bermasalah, dan melaporkan jumlah anak walinya setiap bulan. 
11) Guru-guru 
Tugas dan tanggung jawab guru-guru adalah sebagai agen pembelajaran, 
pembimbing, dan pendidik untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
12)  Guru BP/BK 
Tugas dan tanggung jawab guru BK adalah melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling kepada peserta didik, baik yang berperestasi  maupun yang 
bermasalah. 
13)  Peserta didik 
Tugas peserta didik adalah belajar dengan sungguh-sungguh dan mentaati 
segala peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
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b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
Adapun visi SMA Negeri 1 Sinjai Borong adalah “Cerdas, Menguasai 
IPTEK, dan Berakhlak Mulia”,  visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu 
menwujudkan setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Visi 
tersebut mencermingkan profesi dan cita-cita sekolah yang tergambar pada uraian 
berikut: 
a)  Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
b)  Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 
c)  Ingin mencapai keunggulan 
d)  Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 
e)  Mendorong adanya perbahan yang lebih baik 
f)  Mendorong warga sekolah yang religious 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang 
dirumuskan berdasarkan visi tersebut. 
1) Mewujudkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkan 
dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat 
dan kebutuhan daerah dengan berpedoman pada standar isi dan standar 
kompotensi lulusan. 
2) Mewujudkan kelulusan yang unggul dan kopetitif baik dalam bentuk 
akademik maupun non akademik yang dilandasi iman dan taqwa. 
3) Mewujudkan pendidikan dan tenaga kependidikan minimal sesuai standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan. 
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4) Mewujudkan sarana dan prasarana sekolah minimal sesuai standar sarana 
dan prasarana. 
5) Mewujudkan penilaian sekolah minimal sesuai standar penilaian 
pendidikan. 
6) Mewujudkan proses pembelajaran minimal sesuai dengan standar proses 
pendidikan. 
7) Mewujudkan budaya peningkatan mutu sekolah. 
8) Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai dan 
berkesinambungan. 
9) Mewujudkan budaya sekolah yang sehat 
10) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, bersih, nyaman, indah dan 
asri. 
Selain dari fisi dan misi tersebut di atas, SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
tentunyan memiliki tujuan dari perumusan visi misi tersebut, diantaranya tujuan 
tersebut adalah: 
1) Tercapainya tingkat kelulusan 100% dengan rata-rata nilai 8,7 
2) Meningkatkan presentase kelulusan yang diterima di perguruan tinggi 
sekurang kuangnya 85% dari kelulusan. 
3) Menjuarai berbagai kompotisi di tingkat kabupaten, Propinsi bahkan 
tingkat Nasional. 
4) Terlaksananya program tadarrus al-Qur’an oleh siswa yang beragama 
Islam dan pendalaman kitab suci al-Qur’an. 
5) Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti: Bimbingan 
baca tulis al-Qur’an, pesantren ramadahn, dan peringatan hari besar 
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keagamaan.  Kebersihan, Kenyamanan, Kerindangan, Kekeluargaan) 
sehingga sekolah menjadi kondusif 
6) Terlaksanannya program 5 S (Salam, salim, senyum, sapa dan santun) 
7) Terlaksannya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang 
memerlukan berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah) 
8) Tersedianya media pembelajaran standar yang diperlukan 
9) Terjalinnya kerja sama antar warga/keluarga besar sekolah dan lingkungan 
sekitar. 
c. Keadaan Guru dan Pegawai 
Adapun keadaan guru dan pegawai secara keseluruhan berjumlah 38 orang 
yang terdiri dari 31 orang guru  7  orang staf pegawi, dan 1 orang sekuriti. Adapaun 
tentang keadaan guru di SMA Negeri 1 Sinjai Borong dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 1 
Data  Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
N
No. 
Uraian Jumlah 
1 
2 
3 
Guru Tetap  (PNS) 
Guru Honorer 
Staf Tata Usaha 
16 Orang 
15 Orang 
7 Orang 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Tanggal 02 April 2012 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa Guru tetap dalam hal ini yang 
memiliki status sebagai Pegawai Negeri Sipil berjumlah 16 Orang, sementara Guru 
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yang memiliki status sebagai guru honorer sebanyak 5 Orang dan dalam pengelolaan 
admistrasi sekolah sebanyak 7 orang sebagai staf Tata Usahan. 
Dalam pelaksanaan tugas di SMA Negeri 1 Sinjai Borong tidak semua 
personilnya adalah alumni Strata 1 akan tetapi mereka terbagi dalam berbagai 
jenjanng pendidikan dengan pendidikan terendah adalah SLTA dan paling tinggi 
adalah Strata S2 sebagai mana tergambar dalam tabel kelompok pendidikan terakhir 
berikut:   
Tabel. 2     
Data Keadaan Guru Menurut Jenjang Pendidikan 
 
 
STATUS 
Diploma 
1 
Diploma 2 
Diploma 
3 
Starata 1 
Starata 
2  
Jumlah L
L 
P
P 
L
L 
P
P 
L
L 
P
P 
L
L 
P
P 
L
L 
P
P 
Guru 
Tetap 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
-
7 
6
6 
2
2 
1
1 
16 Orang 
Guru 
GTT 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
5
5 
1
10 
-
- 
-
- 
15 Orang 
Pegawai 
3
3 
2
2 
-
- 
-
- 
-
- 
-
- 
1
1 
1
1 
-
- 
-
- 
7  Orang 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Tanggal 02 April 2012 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dipahami bahwa guru di SMA 
Negeri 1 Borong memiliki tingkat pendidikan Strata Satu (S1), dan bahkan ada 3 
orang yang memiliki tingkat pendidikan S2, hal ini menunjukkan bahwa SMA 
Negeri 1 Borong memiliki potensi yang sangat baik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, dengan demikian, kompotensi guru secara komperehensip yang ada di 
SMA Negeri 1 Borong cukup baik. 
d.   Keadaan Siswa 
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Mengacu pada data yang ada mengenai keadaan siswa dapat dirinci menjadi: 
Jumlah siswa keseluruhan adalah 230 orang yang terdiri dari kelas sepuluh 157 
orang, kelas sebelas dengan jumlah 128 Orang, dan kelas duabelas dengan jumlah 
145 Orang yang terdiri dari 13 Rombel sesuai dengan jumlah data siswa untuk 
Tahun pelajaran 2011/2012 sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel  3 
Data  Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas  X Kelas  XI Kelas  XII Jumlah 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
2011/ 
2012 
157 5 28 4 45 4 430 13 
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Tanggal 28 April 2012 
Dari jumlah siswa keseluruhan di atas ditagani oleh 31 orang guru dengan 
proses belajar pagi hari yang dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan 13.10 setiap 
harinya. 
e.   Keadaan Sarana Prasarana 
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Sinjai Borong dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 4 
Data  Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
No Uraian Volume Keterangan 
1 Ruang Kelas 13  Ruang Baik 
2 Ruang Perpustakaan 1  Ruang Baik 
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3 Ruang Lab. IPA 1  Ruang Baik 
4 Ruang Lab. Bahasa 1  Ruang Baik 
5 Ruang Lab. Komputer 1  Ruang Baik 
6 Ruang BK 1  Ruang Baik 
7 Ruang UKS 1  Ruang Baik 
8 Ruang Salat 1  Ruang Baik 
9 Ruang Ganti Pakaian 1  Ruang Baik 
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sinjai Borong, 02 April 2012 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa fasilitas belajar yang ada di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong tahun pelajaran 2011/2012 terdiri dari ruang belajar 
sebanyak 13 ruang, ruang perpustakaan 1 ruang Laboratorium IPA 1 ruanguang 
laboratorium Bahasa 1 ruang, Ruang laboratorium Komputer 1 ruang, ruang BK 1 
Ruang, ruang UKS 1 ruang, Ruang Shalat 1 ruang dan Ruang ganti pakaian 1 ruang 
yang mana sampai saat ini masih dalam kondisi baik dan digunakan sebagaimana 
fungsinya masing-masing. 
B. Bentuk Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong  
Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong, berikut ini penulis akan 
mendeskripsikan hasil temuan penulis dalam penelitian melalui hasil wawancara 
dengan para responden. 
1. Kreativitas dalam Mengelolah Kelas 
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Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, 
dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira 
tampa tekanan, memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
dengan baik serta memiliki keinginan yang besar untuk senantiasa memperhatikan 
setiap materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan oleh pendidik. 
 Kepala  Sekolah dan beberapa guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 1 Borong selalu mengikuti berbagai perkembanagan pedidikan 
khususnya model-model pembelajaran yang kreatif dan modern sebagai salah satu 
model dalam pembelajaran yang kreatif yang dapat mengarahkan peserta didik 
untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil yang saling bekerja sama antara teman-temannya, sehingga 
pengetahuan yang mereka dapatkan bukan semata-mata dari gurunya akan tetapi 
juga akan mendapatkan pengetahuan dari teman mereka yang memiliki intelegensi 
atau pemahaman yang lebih baik akan materi pembelajaran. 
Hal ini bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Borong cukup baik, sebagaimana hasil observasi atau pengamatan yang peneliti 
jumpai di SMA Negeri 1 Borong pada saat mengikuti proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah peserta didik mengikutinya dengan penuh 
perhatian. Pada saat guru Pendidikan Agama Islam mengajar di kelas Xa, peneliti 
menyaksikan guru Pendidikan Agama Islam mengajar di kelas tersebut, kemudian 
guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didikan dalam bentuk 
percakapan dengan menajakan tentang “dasar akida Islam,” ternyata peserta didik 
berlomba memberikan jawaban bahwa dasar akida Islam itu adalah “al-Qur’an dan 
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hadis” sebgaimana peneliti perhatikan langsung di lapangan pada saat pelaksanaan 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. 
2.   Kreativitas dalam Menggunakan Metode Pembelajaran. 
  Beberapa fakta yang penulis amati,  ternyata guru Pendidikan Agama Islam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik, sehingga peserta didik merasa 
senag dan tertarik belajar Pendidika Agama Islam. Hal lain yang penulis amati 
langsung di kelas XI IPA pada saat mengajar Pendidikan Agama Islam, yaitu; guru 
membagi empat kelompok, kemudian guru memberikan tugas masing-masing 
kelompok, untuk mencari ayat tentang menjaga kelestarian lingkungan. Dari tugas 
tersebut, peneliti mengamati peserta didik mengerjakan tugas tersebut dengan 
semangat dan terjalin kerjasama yang baik di antara kelompok. 
Beberapa proses pembelajaran yang penulis amati di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan mengunakan 
metode yang bervariasi dan memanfaatkan benda sebagai media dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara khusus, dapat memberikan inspirasi 
kepada peserta didik untuk mengarahkan perhatiannya terhadap materi yang 
diajarkan. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam,  mampu memanfaatkan 
benda-benda yang ada disekitarnya sebagai media pembelajaran  atau gambar-
gambar atau merancang sendiri agar materi yang diajarkan kepada peserta didiknya 
dapat menarik perhatian. Sehingga dalam proses penilaian atau evaluasi guru 
mampu memberikan penilaian secara objektif kepada peserta didikaknya. 
     Hal senada juga diungkapkan oleh Alimin,S.Pd (Kepala Sekolah) 
Kami senantiasa mengikuti berbagai perkembangan pendidikan terutama 
dalam model pembelajaran yang kreativ dan modern, sekalipun tingkat 
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kreativitas guru tersebut sangat sederhana akan tetapi baru diterapkan di 
sekolah tersebu oleh guru itu sangat menarik bagi siswa.
1
 
 
 Hal senada diungkapkan oleh Adriawan Said (wakasek Kurikulum) SMA:  
 
Negeri 1 Sinjai Borong dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam 
mengalami beberapa peningkatan dalam proses belajar mengajar terutama 
dalam hal tingkat kreativitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas. Hal ini tercermin dalam hal perangkat pembelajaran dan media 
pembelajaran dan alat evaluasi yang berfariasi dan media yang sederhana.
2
 
 
Dari dua pernyataan di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan proses  
pembelajaran di SMA Negeri 1 Borong telah menerapkan model pembelajaran     
yang  kreatif  dan  menyenagka  dalam  meningkatkan  kreativitas  penerapan model 
pembelajaran yang kreativ, sarana  dan  prasarana  bukanlah  sebuah   hal   yang  
sangat  menentukan keberhasiln, akan tetapi kesiapan mental tenaga pendidik, 
peserta didik   serta   lingkungan   yang  kondusif   yang   menjadi  kunci  utama   
dalam keberhasilan suatu kreativitas   dalam pembelajaran. 
3.  Kreativitas dalam Menyiapkan Lembaran Kerja Siswa                     
Beberapa proses pembelajaran yang penulis amati di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan mengunakan 
metode yang bervareasi dan menyiapkan lembaran kerja siswa (LKS) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara khusus, dapat memberikan inspirasi 
kepada peserta didik untuk mengarahkan perhatiannya terhadap materi yang 
diajarkan. Seingga dalam peroses penilaian atau evalusi guru mampu memberikan 
penilaian secara objektif kepada peserta didikaknya. 
                                                          
1
 Alimin, Kepala SMA Negeri 1 Sinjai Borong,Wawancara  di Sinjai 10 April 2012 
2
 Adriawan Said, Wakama Kurikulum SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Wawancara di Sinjai 
Borong, 10 April 2012 
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Sehubungan dengan penunjang utama dalam keberhasilan dalam proses 
belajar pada SMA Negeri 1 Borong terkhusus Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, Alimin memberikan tanggapannya: 
Untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran, guru wajib menyiapkan 
perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
serta diharuskan membekali diri dengan banyak membaca literature yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Disampin itu tenaga pendidik juga 
senantiasa diikutkan dalam berbagai kegiatan peningkatan mutu seperti, 
Diklat, Workshop. Selanjutnya menurut Alimin, S.Pd kepada tenaga pendidik 
yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan diharuskan untuk memberikan 
bimbingan kepada tenaga pendidik yang tidak mengikuti pelatihan, dengan 
demikian pemahaman tenaga pendidik tentang pembelajaran dapat dipahami 
dan diterapkan oleh semua tenaga pendidik dalam lingkungan sekolah.
3
 
 
Selanjutnya ungkapan yang dikemukana oleh Adriawan Said sebagai  
berikut: 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran, maka 
para guru harus berusaha mengembangkan diri melaui berbagai cara, antara 
lain memperbanyak membaca buku-buku tentang pembelajaran yang kreativ 
serta   mengikuti   berbagai  kegiatan  seperti  diklat  baik  tingkat  
Kabupaten,Propinsi, maupun Nasional. Selanjutnya agar proses pembelajaran 
yang kreativ terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka guru harus membuat perangkat 
pembelajaran dan mengunakan media dalam proses pembelajaran.
4
   
 
      Selanjutnya Sutarni, Guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa : 
Kreativitas dalam pembelajaran adalah suatu  bentuk  pembelajaran  yang    
bagi saya adalah merupakan sebua keharusan dan bukan sesuatu yang baru  
karena memang seorang guru harus kreatif, dan untuk lebih memahaminya, 
saya banyak membaca buku-buku yang berkaitan dengan penerapannya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Disampin itu saya perna mengikuti  
pelatihan dan orientasi peningkatan kompetensi guru dan setelah kembali saya 
                                                          
3
 Alimin, Kepala SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Wawancara di Sinjai Borong, 10 April 2012 
4
 Adriawan Said, Wakam Kurikulum, SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Wawancara di Sinjai 
Borong, 10 April 2012 
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membagi pengetahuan kepada tenan-teman guru bagaimana guru yang kreatif 
dalam proses pembelajaran.
5
 
 
Ungkapan yang senada juga diungkapkan oleh Wajdah sebgai berikut: 
Saya pernah diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan Diklat tentang 
pembelajaran yang kreatif dan menyengkan , setelah kembali saya diberi tugas 
oleh kepala sekolah untuk membagi pengetahuan kepada teman-teman guru 
yang belum pernah mengikuti pelatihan yang sama. Disamping itu, merupakan 
suatu kewajiban bagi seorang guru untuk memperkaya pengetahuan tentang 
berbagai model yang kreativ dalam pembelajaran guna meningkatkan mutu 
pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong
6
 
 
Dari hasil wawancara di atas, terungkap bahwa dalam menunjang 
pelaksanaan pembelajaran seorang guru harus  memiliki  kreativitas  dalam  
meningkatkan mutu pemelajaran di SMA Negeri 1 Borong.    
Dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru bisa dikatakan baik dan 
cemerlang, karena guru berani mencari terobosan-terobosan baru untuk mencapai 
sasaran. Terbukti terjadinya peningkatan kualitas output. Baik itu yang berupa 
prestasi akademik maupun non akademik. Berdasarkan hasil pemantauan proses 
belajar mengajar di SMA 1 Borong, siswa rata-rata memperoleh nilai baik  dan 
tinkat kelulusan dalam dua tahun terakhir memperoleh nilai Pendidikan Agama 
Islam rata-rata 80, ini membuktikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Borong  cukup kreatif. Berbagai usaha dan upaya telah dilakukan  dengan 
mengoptimalkan waktu yang ada untuk mengembangkan potensi siswa. 
Pengoptimalan tersebut dengan cara menyediakan waktu tambahan di luar jam 
intrakurikuler, guna melakukan kegiatan ekstrakurikuler maupun kokurikuler. 
Waktu ekstrakurikuler antara lain pelaksanaan bimbingan belajar, yaitu baca tulis al 
                                                          
5 Sutarni, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara  di sinjai Borong, 10 Apri 2012 
6
Wajdah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Sinjai Borong, 10 April 2012 
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Qur’an, kegiatan ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan keterampilan 
siswa yang nantinya dapat berguna pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa. 
Selain untuk lebih memperkaya pengetahuan tenaga pendidik dengan banyak 
membaca literature, tenaga pendidik juga senantiasa diarahkan untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan tentang guru yang kreativ baik yang dilaksanakan oleh Dinas 
Pendidikan Pusat, Propinsi, Kabupaten. MGMP tingkat SMA/Kabupaten maupun 
melalui kegiatan MGMP interen yang telah dijadwalkan sekali dalam sebulan.  
Guru yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan dianjurkan untuk membagi 
pengetahuan mereka kepada guru yang lain, sehingga jelas bahwa guru SMA Negeri 
1 Borong yang diikutkan dalam sebuah pelatihan betul-betul menyimak dan 
memperhatikan dengan seksama karena mereka dituntut untuk membagi 
pengetahuan mereka kepada teman-temannya. 
Pelaksanaan model kreativitas membutuhkan partisipasi dari siswa dan 
kesiapan tenaga pendidik dalam menjalangkan model kreativitas pembelajaran ini 
baik dari segi mental, maupun pengetahuan. Kreativitas guru lebih membiasakan 
siswa dalam penerapan sikap tolong menolong saling member informasi dan tidak 
ada  perbedaan antara pintar, sedang dan bodoh, karena saling mengisi satu sama 
lain dan merasa mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan sehingga mereka dapat bekerjasama dengan baik. 
Kreativitas seorang guru harus dimiliki dan diterapkan pada semua mata 
pelajaran yang mana penerapannya disesuaikan dengan karakter dan tujuan yang 
ingin dicapai oleh masing-masing guru mata pelajaran. Kreativitas dalam 
pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam harus disesuaikan dengan materi 
dan tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan Agama Islam dari hasil pembelajaran 
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yaitu meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta 
didik terhadap ajaran agama Islam, sehingga terciptalah manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Penerapan model kreativitas pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong berdasarkan kebutuhan dan acuan yang telah disusun 
dapat diperhatikan dalam proses pembelajaran, sebagaimana diungkapkan oleh 
Wajdah: 
Dalam proses pembelajaran di kelas saya selalu berusaha menerapkan model 
sesua dengan kebutuhan KTSP dimana guru dituntut untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan suasana yang nyaman dan membina sikap akhlakul 
karimah diantara para peserta didik.
7
 
 
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kreativitas guru Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Borong sangat baik Pelaksanaanya disesuaikan 
dengan acuan yang telah disusun dalam ketentuan KTSP baik yang ditentukan oleh 
Kementerian Pendidikan maupun Kementerian Agama. Dari wawancara tersebut 
juga terungkap bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru  
melakukan langkah-langkah sebgai berikut: 
1. Memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca basmalah dan salah satu 
surat pendek dalam al-Qur’an, serta mengakhiri kegiatannya dengan membaca 
hamdalah 
2. Metode-metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
proses pembelajaran di kelas adalah metode: ceramah, diskusi, penugasan, dan 
Tanya jawab serta pola evaluasi yang berfariasi. 
                                                          
7 Wajdah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Sinjai Borong, 14 April 2012    
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3. Penataan ruangan kelas atau manajmen kelas di SMA Negeri 1  Borong  
khususnya  dalam  pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, cukup baik 
4. Guru tidak terlalu  membatasi ruang gerak peserta didik dalam pembelajaran 
dan mengembangkan pengetahuan baru. 
5. Memberikan tugas-tugas secara independent 
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir reflektif terhadap 
setiap masalah yang dihadapi. 
7. Mengembangkan kegiatan-kegiatan yang menarik, seperti kuis dan teka-teki, 
dan nyayian yang relejius yang dapat memacu potensi secara optimal                           
          4. Kreativitas dalam Menggunakan Media Pembelajaran 
Penggunaan media dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong dapat disimak dari wawancara dengan Sutarni 
berikut: 
Dalam proses pembelajaran di kelas kami berupaya untuk selalu memakai 
media yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan. Dalam materi 
ibadah haji misalnya, media yang saya gunakan antara lain papan tulis, spidol, 
gambar-gambar orang yang melaksanakan tawaf dan sa’i. Disampin itu alat-
alat yang digunakan berupa pakaian ihram harus dibawa sendiri oleh peserta 
didik untuk digunakan dalam praktek.
8
 
 
Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa media 
yang digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Borong masih sangat sederhana, berupa alat-alat yang tradisional, 
misalnya papan tulis, spidol, kertas manila, gambar-gambar yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran, peralatan untuk praktek seperti pakaian ihram, selanjutnya 
untuk materi al-Qur’an media yang digunakan adalah al-Qur’an yang telah 
                                                          
8 Sutarni, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Sinjai Borong, 14 April 2012 
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disediakan oleh pihak sekolah melalui pengadaan dengan menggunakan dana yang 
ada di sekolah, buku-buku tajwid serta kertas-kertas manila yang telah ditulisi 
sesuai dengan materi yang akan di ajarkan. 
5.  Kreativitas dalam Mengevaluasi Hasil Pembelajaran 
Sehubungan dengan evaluasi pembelajaran pada SMA Negeri 1  Borong 
khususnya mata pelajaran endidikan Agama Islam berikut hasil  wawancara dengan 
Guru Pendidikan Agama Islam: 
Penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik 
berbeda dengan mata pelajaran lainnya, terutama pelajaran eksakta, dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dinilai bukan saja hasil tes 
akhir dari peserta didik (kognitifnya) tetapi juga aspek afektif dan 
psikomotor. Kedua aspek penilaian ini dilakukan secara terintegrasi  dan 
terakumulasi dengan aspek kognitif dalam bentuk nilai akhir di buku laporan 
pendidikan. Sering juga diterapkan sistem penilaian portofolio, yaitu bentuk 
penilaian yang didalamnya bukan saja kemampuan mereka menghafal dan 
menjawab serta memperaktekkan suatu materi pada kegiatan praktek, tetapi 
sikap dan tingkah laku mereka baik di sekolah maupun di lingkungan mereka 
berada juga dujadikan sebagai penilaian.
9
 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa SMA Negeri 1 Borong 
sering menggunakan tiga bentuk evaluasi/penilaian belajar, yaitu evaluasi dalam 
bentuk tes tertulis dan tes lisan serta bentuk potrofolio. 
Hal tersebut di atas sangat jelas tergambar dari hasil wawancara penulis 
dengan peserta didik SMA Negeri 1 Borong dengan menggunakan waktu selama 3 
hari berturut-turut dengan memfokuskan satu jenjang dalam satu harinya. 
Pada hari pertama wawancara dengan siswa, penulis memfokuskan 
wawancara dengan kelas XI.IPA  Ahyudi Mengungkapkan sebagai berikut: 
Sebelum proses belajar dilaksanakan guru selalu memberikan motivasi kepada 
kami berupa wejangan-wejangan dan kisah-kisah Sahabat Rasulullah saw, 
kemudian setiap sebelum proses belajar dilaksanakan ruangan sudah ditata 
dengan baik dan selalu berubah-ubah setiap minggunya tergantung materi 
yang diajarkan oleh guru, dan guru Pendidikan Agama Islam lima menit 
                                                          
9 Wajdah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara oleh penulis, 14 April 2012 
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sebelum pelajaran dimulai sudah ada didepan kelas memberikan instruksi 
pengaturan ruangan dan setelah waktu belajar dimulai guru langsung 
memulainya dengan memberikan motivasi kemudian lima menit sebelum bel 
tanda berakhirnya jam pelajaran   berbunyi  guru  langsung  menutup   
pelajaran  dengan  memberikan 
beberapa kesimpulan dari materi yang dijelaskan. Masalah pemberian 
penghargaan guru kadang memberikan penghargaan bagi peserta didik yang 
memiliki nilai baik akan tetapi hal ini biasanya dilakukan pada setiap 
semesteranya, dan pola evaluasi yang juga sangat berfariasi.
10
 
 
Sementara  Husriani  Siswa Kelas XI IPA Mengungkapkan sebagai berikut: 
Proses pembelajaran berlangsung dengan suasana ruang yang sudah teratur 
dengan baik karena pada pertemuan sebelumnya kita biberikan arahan untuk 
mengatur susunan bangku sesuai dengan anjuran guru, dalam pembelajaran 
biasanya guru tepat waktu dan kadang juga tidak tepat waktu karena mungkin 
ada urusan, kalaumasalah evaluasi kadang guru memberikan evaluasi setiap 
bulan dan kadang pada saat mid semester, dalam hal pemberian penghargaan 
kadang diberikan, kadang juga tidak diberikan tergantung mungkin dananya. 
Sementara dalam hal pemberian materi dan motivasi guru Pendidikan Agama 
Islam sangat baik dalam menyampaikan materinya dia sangat kreativ dan 
menyenagkan, karena mudah dipahami karena setiap apa yang dijelaskan 
selalu diberikan contoh-contoh dan yang terpenting diawal dan diakhir 
pelajaran guru senantiasa memberikan penyampaian-penyampaian yang sangat 
baik untuk memotivasi kita agar selalu belajar dengan baik dan memahami 
pelajaran dengan baik.
11
 
 
Hal yang sama  Wawan  Kelas XI/ IPS mengungkapkan sebgai berikut: 
Dalam pemberian materi pembelajaran sangat baik karena penjelasannya 
sangat mudah dipahami, kemudian guru dalam menjelaskan pembelajaran 
kadang menggunakan gambar-gambar yang berhubungan dengan pelajaran, 
masalah pengaturan ruanagan sangat menyenangkan karena ruangan sering 
berubah-ubah dalam setiap minggunya, kalau masalah pemberian penghargaan 
kadang diberikan dan kadang juga tidak.
12
 
 
Pada hari kedua  penelitian  penulis mewawancarai 3 orang peserta didik 
kelas. X. Sebagaimana diungkapkan oleh  Nur Azizah siswa kelas X1 sebgai berikut: 
                                                          
10
 Ahyudi, Peserta didik kelas XI/IPA, Wawancara di Sinjai Borong, 23 April 2012 
11
Husriani, Peserta didik Kelas XI/IPA, Wawancara oleh Penulis di Sinjai Borong, 24 April 
2012 
12 Wawan, Peserta didik Kelas XI/IPS, wawancara  oleh  penulis di Sinjai Borong, 24 April 
2012 
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Biasanya guru mengajak siswa mengatur ruang kelas itu terjadi setiap 
minggunya, sehingga kami tidak bosang mengikuti pelajaran, sebelum belajar 
guru biasanya memberikan nasehat-nasehat tentang kehidupan sehari-hari            
terutama masalah ibadah, kalau masalah waktu guru Pendidikan Agama Islam         
selalu tepat waktu baik ketika masuk kelas maupun ketika selesai jam 
pelajaran, yang jelas guru sangat kreativ dalam memberikan materi 
pelajaran.
13
 
 
Sementara Rudini siswa kelas XI/IPS dalam wawancara menyatakan sebagai 
berikut: 
Perubahan ruangan dilakukan oleh guru setiap minggunya sehingga kami 
merasa nyaman dalam menerima pelajaran, ditambah lagi cara penyampaian 
materi mudah dipahami karena guru memiliki kreativitas yang menyenagkan. 
Guru masuk kelas sesuai dengan waktunya dan mengakhiri pelajaran juga 
sesuai dengan waktunya adapun kalau ada pelajaran yang tidak selesai maka 
kami diberi tugas tambahan dirumah, sementara penilaian belajar biasanya 
dilakukan pada setiap selesai pokok bahasan dan kadang setiap sebelum 
melanjutkan pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang pelajaran 
sebelumnya, masalah pemberian penghargaan tergantung kondisi yang tepat.
14
 
Hal yang sama diungkapkan Risnawati sebagai berikut: 
Kondisi ruangan tidak menyemukan dan kondisi belajar sangat menyenagkan, 
setiap sebelum pelajaran dilaksanakan kita disuruh untuk menyusun kursi dan 
meja yang berbeda dengan sebelumnya yang disesuaikan dengan kondisi 
ruangan, penyampaian materi juga sangat baik, waktu yang digunakan sangat 
tepat mulai dari awal penyampaian sampai selesainya sesuiai dengan jadwal 
yang telah ditentukan, guru juga senantiasa memberikan penilaian berupa 
soal-soal baik lisan maupun tulisan baik secara langsung di kelas maupun 
berupa pekerjaan rumah dari hasil penilaian guru memberikan penghargaan 
kepada teman-teman yang bagus nilainya dan menyawab pertanyaan dengan 
benar hal ini sering dilakukan oleh guru.
15
 
 
Pada hari ketiga penelitian penulis mewawancari 3 orang peserta didik kelas 
X/2. Sebagaimana diungkapkan oleh Muh. Ali Sandri siswa kelas X/2 bahwa: 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam seminggu hanya 2 jam pelajaran 
tapi kami tidak merasah bosan malah merasa kurang, mungkin karena cara 
penyampaian materi dan pengaturan  ruangan serta guru tersebut punya 
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 Nur Azizah, Peserta didik kelas X/1,  Wawancara di Sinjai borong, 24 April 2012 
14 Rudini, Peserta didik kelas XI/IPS, Wawancara  di Sinjai Borong, 24 April 2012 
15
Rismawati, Peserta didik kelas XI/IPS, Wawancara di Sinjai Borong, 24 April 2012 
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persiapan atau metode yang pareatif dan selalu member motivasi sebelum dan 
sesudah mata pelajaran dilaksanakan dan guru tersebut selalu tepat waktu.
16
 
 
Hal senada diungkapkan oleh Irdawani siswa kelas X/3 bahwa: 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah merupakan mata pelajaran yang 
kami senagi pemberian materi yang baik karena disertai dengan gambar-
gambar, suasana ruangan belajar juga sangat mendukung sehingga kita tidak 
merasa jenuh rasanya, yang paling menarik setiap pertanyaan dan dijawab 
dengan baik guru selalu memberikan apresiasi dan memompa semangat 
sehingga kita berlomba-lomba untuk menjawab setiap pertanyaan. Masalah 
disiplin waktu guru pendidikan agama Islam sangat disiplin karena waktu jam 
pelajaran dimulai guru pendidikan Agama Islam masuk dan menyelesaikan 
pelajaran sesuai dengan waktu juga mengunakan media yang sederhana dan 
menarik.
17
 
 
Hal lain yang diungkapkan oleh Ahri siswa kelas X/4  bahwa: 
 Dalam belajar di kelas apalagi pelajaran Pendidikan Agama islam kita merasa 
enak dan nyaman karena suasana kelas  sangat enak susunan meja dan kursi 
ditamba lagi cara guru menjelaskan pelajaran sangat enak dan mudah 
dipahami karena guru kalau memberikan penjelasan selalu memperlihatkan 
gambar-gambar sehingga kita tau maksud dari penjelasannya, yang jelas guru 
memiliki kreativitas yang menyenagkan, masalah disiplin waktu guru sangat 
tepat waktu karena apabila waktunya sudah selesai guru menutup pelajaran, 
rasa nyaman dalam menerima pelajaran juga kami rasakan dengan selalunya 
berganti suasana belajar setiap minggunya dan pola evaluasi yang tidak 
membosangkan.
18
 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Reski Handayani siswa kelas X/4  
bahwa: 
Ketika selesai pelajaran kita biasanya diberikan soal-soal untuk dijawab di 
rumah, kemudian pada pertemuan berikutnya soal-soal yang dijawab dengan 
benar  diberikan  penghargaan  dan soal-soal  yang  tidak  dijawab  dengan 
benar dijelaskan kembali oleh guru sehingga kami dapat mengerti dengan 
                                                          
16
Muh. Ali Sanri, Peserta didik kelas X/2, Wawancara di Sinjai borong, 25 April 2012 
17 Irdawani,  Peserta  didik  kelas X/3, Wawancara  di  Sinjai  Borong,  25 April 2012 
18
Ahri, Peserta didik kelas X/3 , Wawancara   di  Sinjai  Borong,  25 April 2012 
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baik, masalah kreativ guru sangat kreatif dalam proses belajar mengajar dan 
juga sangat disiplin dalam menggunakan waktu yang telah di tetapkan.
19 
 
Hasil wawancara dengan peserta didik tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Sinjai Borong, khususnya dalam aspek ibadah dan al-Qur’an sudah sangat baik dan 
menunjukkan suatu kreativitas yang tinggi menurut penilaian peserta didik. Perlu 
dipahami bahwa indikator keberhasilan penerapan kreativitas dalam pembelajaran 
bukan terletak pada kemampuan guru semata dalam menyajikan materi, akan tetapi 
terletak pada kempuan peserta didik aktif mencari dan menemukan serta memahami 
makna yang terkandung dalam materi yang diajarkan oleh guru. 
Dalam upaya menguatkan beberapa pendapat sebelumnya tentang penerapan 
model kreativitas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis juga 
melakukan wawancara langsung dengan 1 orang pengawas dari Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai yang merupakan tim supervise Sekolah tingkat menegah di 
Kabupaten Sinjai. 
Dalam wawancara penulis dengan Muh. Arsyad pengawas Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai tentang kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Borong beliau mengungkapkan sebagai berikut: 
Sebelum saya ditugaskan sebagai pengawas tingkat menegah saya pernah    
ditugaskan diseksi mapendais Kabupaten Sinjai jadi saya tau betul situasi 
proses pembelajaran. Dalam melakukan supervise di SMA Negeri 1  Borong 
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saya memperhatikan 
guru dalam mengajar sangat menguasai materi pembelajaran dalam 
memberikan materi, mungkin dikarenakan  guru  sudah  sangat  siap  sebelum  
proses  belajar   dimulai dengan adanya perangkat pembelajaran yang telah 
mereka siapkan jauh sebelum proses belajar dilaksanakan di awal tahun 
pelajaran. Dalam hal penguasaan metode pembelajaran, hasil supervise saya 
secara langsung dilapangan dengan memperhatikan langsung kondisi proses 
belajar guru tidak menotong menggunakan metode pembelajaran tetapi guru 
88 
 
memiliki kreativitas dan menggunakan metode yang bervareasi dan juga 
penataan ruang belajar dengan baik sehingga siswa terlihat enjoy dan merasa 
nyaman dalam menerima materi dari gurunya. Selanjutnya guru sering 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan rencana 
kegiatan pembelajaran yang telah mereka buat diawal tahun pelajaran dengan 
kadang-kadang memberikan evaluasi pada setiap selesai proses pembelajaran 
ataupun setiap selesai satu sub pokok bahasan hal ini sangatlah 
membanggakan bagi kami sebagai tim supervise tingkat menegah.
19
 
 
Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat simpulkan bahwa dalam hal 
penguasaan materi pembelajaran sudah sangat memuaskan itu dikarenakan guru 
sudah siap sebelum nejelaskan materi kepada siswa,  dibuktikan dengan rancangan 
pembelajaran yang telah dibuat di awal tahun pelajaran. Metode yang digunakan 
guru sangat variatif dan kreativ, dengan senantiasa melakukan inovasi pembelajaran 
baik dari segi pengaturan ruang belajar, metode pembelajaran yang disesuaikan 
dengan materi dan kondisi siswa itu sendiri, sehingga siswa terlihat senag dan 
nyaman dalam menerima materi pembelajaran. Selanjutnya dalam evaluasi 
pembelajaran siswa diharapkan mampu memahami materi yang telah diberikan oleh 
guru, hal tersebut dapat tercapai dengan senantiasa memberikan evaluasi setiap 
selesai proses pembelajaran, atau setiap selesai satu pokok bahasan, sebagaimana 
yang telah dirancang dalam program semester dan tahunan yang dibuat oleh guru 
pada awal tahun pelajaran. 
C.   Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Borong Kabupaten Sinjai. 
 
a. Faktor Pendukung 
                                                          
19
Muh. Arsyad, Pengawas Mapendais Tingkat Menegah Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai, Wawancara di Sinjai, 2 Mei 2012. 
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Faktor Pendukung adalah merupakan hal yang tidak bias dilupakan dalam 
sebua kreativitas, karena pada dasarnya faktor pendukung mampu menjadikan sebua 
kreatifitas berjalan sesuai dengan fungsi sesungguhnya, walaupun tidak seratus 
persen. Diantara faktor-faktor pendukung yang dapat menunjang keberhasilan 
kreativitas pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong adalah: 
1) Sarana Sekolah 
 Ketersediaan sarana belajar pada sekolah sangatlah menunjang pendidikan 
dalam meramu beberapa model atau metode pembelajaran yang kreativ. Sarana 
dalam hal tersedianya ruang  yang  dapat  digunakan untuk menerapkan sebua 
kreativitas dalam berbagai bentuk sehingga tidak menjemukan. Pada SMA Negeri 1 
Borong setiap ruang cukup memadai untuk diterapkan sebua model kreativitas 
dikarenakan kondisi ruangan yang cukup luas untuk menata ruangan sesuai dengan 
kondisi siswa. 
Selain ruang yang cukup memadai, SMA Negeri 1 Sinjai Borong juga 
memiliki ruang khusus untuk praktek ibadah yang dapat digunakan oleg guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam memberikan praktek-praktek ibadah dan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam. Sebagai-
mana yang diungkapkan Alimin sebagai berikut: 
Pada SMA Negeri 1 Borong masalah sarana cukup memadai dengan 
banyaknya ruang belajar dengan kondisi ruangan yang cukup luas sehingga 
guru leluasa mengatur ruangan sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang 
akan dibawakan, selain itu sarana yang terpenting adalah tempat untuk 
melakukan praktek selain sebgai tempat guru Pendidikan Agama Islam 
melakukan praktek ibadah, siswa juga diwajibkan untuk melakukan shalat 
berjamaah dhuhur di ruangang yang telah disediakan tersebut.
20
 
                                                          
20 Alimin, Kepala SMA Negeri 1 Sinjai Borong, Wawancara di Sinjai borong, 28 April 2012 
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2) Kerja sama sesama guru 
Dalam penerapan model kreativitas tentunya dibutuhkan kerjasama yang 
baik antara semua komponen pendidik, efesiensi sebuah proses pembelajaran 
tercemin dengan adanya kerjasam yang baik antara sesama guru. Pada SMA Negeri 
1 Borong hal ini telah terlaksana dengan baik, terlihat jelas ketika guru Pendidikan 
Agama Islam melakukan penilaian/evaluasi terhadap siswa bukan hanya guru 
Pendidikan Agama Islam semata yang menjadi patokan penilaian, akan tetapi guru 
Pendidikan Agama islam melibatkan beberapa guru untuk membantu memberikan 
penilaian sebgaimana hasil wawancara dengan Wajedah berikut: 
Sehubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti praktek ibadah dalam    
hal   ibadah   shalat   dan   haji   pelaksanaannya   dilakukan   di sekolah 
karena ada tempat khusus yang sudah disediakan dan kegiatan ini tetap 
dibantu oleh rekan-rekan guru yang lain.
21
 
3)  Lingkungan yang kondusif
 
Lingkungan yang kondusif pada dasarnya memberikan kenyamanan kepada 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran hal ini tergantung juga dari penataan ruang 
belajar, sehingga siswa tidak jenuh, dan merasa nyaman dalam menerima materi 
pembelajaran sehingga kreativitas pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, hal 
ini diungkapkan Adriawan Said: 
Pada setiap pekannya kami senantiasa melakukan evaluasi terhadap kinerja  
guru dalam proses pembelajaran, kami  senantiasa  memberikan arahan kepada 
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 Wajdah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di sinjai Borong, 28 April 2012 
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semua guru agar berkreasi dan kreativ dalam penataan ruangan dan proses 
pembelajharan agar siswa tidak merasa jenuh. 
22
 
 
Dari tiga faktor pendukung yang dikemukan di atas, menunjukkan adanya 
keterkaitan antara faktor pertama, kedua dan ketiga dalam menunjang keberhasilan 
sutua kreativitas pada SMA Negeri 1 Sinjai Borong terutama pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
b.  Faktor Penghambat 
Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda, bahkan unik. Kekuatan, 
kelemahan, minat dan perhatian yang dimiliki peserta didik juga berbeda, bahkan 
latar belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi, dan lingkungan membuat 
mereka berbeda, sehingga menjadikan mereka berbeda dalam beraktivitas. Guru 
yang kreatif, seharusnya dapat mengidentifikasi perbedaan individual peserta 
didiknya, kemudian dari sinilah seorang guru dapat memulai proses pembelajaran. 
Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru itu sendiri dalam 
mengembangkan kreativitasnya. Seorang guru tidak akan mampu mengembangkan 
kemampuan, potensi, bakat, dan  minat  peserta didiknya secara optimal, apabila 
tidak memiliki kreativitas tinggi dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
guru, ia dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. 
Kemampuan dan keterampilan tersebut merupakan bagian dari kompetensi 
profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 
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dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik sekaligus pengajar dapat 
terlaksana dengan baik. 
Komponen yang dapat menunjang kreativitas pembelajaran Pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai adalah kemampuan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Dengan demikian, Tugas guru dalam proses 
pembelajaran tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta 
didik, melainkan guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik 
dengan berbagai keunikannya, agar mampu membantu peserta didik dalam 
menghadapi kesulitan belajar. 
Beberapa uraian di atas, ternyata sesuai benar dengan kenyataan yang 
dikemukakan oleh guru Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai, bahwa Sutarni, S.Ag.,  menuturkan: 
“Ada tiga faktor yang dapat menjadi penghambat dalam meningkatkan 
kreativitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, antara lain; (1) 
rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan KTSP, (2) rendahnya 
kompetensi guru dalam menajemen pembelajaran, (3) rendahnya kompetensi 
guru dalam bidang pengembangan  strategi  pembelajaran  ketiga  faktor  
tersebut dapat dipahami bahwa rendahnya  kreativitas guru dapat 
menghambat   dalam    meningkatkan   mutu   pemdidikan,  hal   tersebut di   
atas yang sangat mendasar, yang menjadi penghambat suatu kreativitas dalam 
proses pembelajaran di kelas.
23
 
 
Selanjutnya Dra. Wajdah., menambahkan;  
“Cakupan materi pelajaran yang terlalu luas dengan waktu belajar yang terlalu 
singkat yaitu hanya 2 x 45 menit dalam sepekan, sehingga apabila 
menggunakan media pembelajaran, seperti; komputer, LCD, dan perangkat 
ICT lainnya sangat terbatas”.24 
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Selain faktor kompetensi guru, keterbatasan waktu jam belajar dalam 
penggunaan media pembelajaran sebagaimana penuturan para kedua infoman di 
atas, faktor lain yang menjadi penghambat adalah adanya kesenjangan kemampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
“Peserta didik yang ada di Sekolah tidak hanya berasal dari alumni MTs., 
tetapi  juga ada peserta didik dari alumni SMP, sehingga tingkat kemampuan 
menerima materi pelajaran Pendidikan agama Islam tidak sama. Hal ini 
mengakibatkan sulitnya menyampaikan materi, apalagi dengan menggunakan 
pengantar Pendidikan agama Islam”. 
Faktor eksternal yang dapat menghambat tingkat kreativitas guru dalam 
proses pembelajaran adalah kurangnya  dukungan sarana dan prasarana, dan siswa 
itu sendiri. Guru sebagai pengelolah pengajaran, harus menciptakan kondisi 
sedemikian rupa dengan menggunakan faktor-faktor pendukung tersebut, sehingga 
setiap peserta didik dapat belajar secara efektif dan efesien. 
Selain dari faktor di atas, sarana juga sangat mempengaruhi tingkat 
kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa 
sarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai belum 
sempurna sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikan yang berstandar 
nasional, namun kenyataannya sarana atau alat yang dapat dipakai untuk kegiatan 
pembelajaran Pendidikan agama Islam, masih kurang memadai dan ini merupakan 
faktor yang tidak boleh disepelekan, karena sangat berpengaruh pada upaya 
peningkatan kreativitas guru Pendidikan agama Islam. 
Beberapa pernyataan di atas, berikut ini penulis dapat menguraikan faktor-
faktor penghambat yang serius dialami SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten 
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Sinjai, antara lain; karena kurang terlaksananya program MGMP dan pelatihan 
keguruan, waktu jam belajar yang terlalu sedikit untuk setiap pekannya, adanya 
peserta didik dari alumni yang kurang mampu baca tulis al-Qur’an, dan kurangnya 
media untuk memenuhi kebutuhan proses pembelajaran Pendidikan agama Islam. 
Oleh sebab itu, sewajarnyalah semua pihak yang turut berkecimpung di Sekolah 
tersebut melibatkan diri dalam memikirkan nasib dan kemajuan serta kejayaannya, 
khususnya dalam rangka memecahkan berbagai masalah atau hambatan yang 
dihadapi dalam rangka mengembangkan kreativitas guru. 
Suatu kegiatan apalagi kegiatan pembelajaran  modern yang diterapkan 
ditempat atau sekolah  yang  prasaranannya  kurang  memadai, tentu  mengalami 
berbagai  hambatan dan tantangan, olehnya itu  guru harus  memiliki  kreativitas 
namun tidak ada suatu hambatan yang tidak ada jalan keluarnya. Demikian 
penerapan suatu kreativitas di SMA Negeri 1 Sinjai Borong mengalami berbagai 
hambatan. Berbagai hambatan   guru  Pendididikan  Agama Islam  dalam  
mewujudkan  sutu kreativitas. 
Kreativitas guru secara sempurna serta sesuai dengan aturan yang 
sebenarnya,   banyak  mengalami hambatan antara lain; terbatasnya prasarana 
berupa kuranya buku-buku pegangan peserta didik sehingga waktu yang tersedia 
hanya untuk mencatat dan menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik. 
Banyaknya hambatan   dalam melaksanakan proses belajar mengajara 
terutama dalam hal kreativitas dalam pembelajaran antara lain terbatasnya media 
pembelajaran penunjang serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan masih kurang, disebabkan karena alokasi waktu yang disediakan sangat 
terbatas sehingga menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. 
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa upaya kreativitas guru pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong mengalami 
berbagai hambatan yang dapat diidentifikasi sebgai berikut: 
1) Alokasi waktu masih sangat terbatas yaitu 1 kali dalam seminggu atau 2x 
45 menit tatap muka dalam sepekan 
2) Terbatasnya literature, media pembelajaran bagi peserta didik sehingga 
banyak waktu yang terserap untuk mencapai dan menjelaskan materi 
pelajaran. 
3) Kurangnya kesadaran peserta didik terhadap pentingnya materi yang 
diajarkan, menyebabkan mereka belajar kurang serius dan hanya belajar 
untuk mendapat nilai. 
4) Kurangnya kesadaran guru, Khususnya guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong untuk menggali, mendalami dan memahami 
konsep-konsep serta cara kreativitas dalam proses pembelajaran di kelas. 
 
D.  Upaya Meningkatkan  Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
Upaya peningkatan kreativitas guru Pendidikan agama Islam yang 
dimaksudkan penulis dalam penelitian ini adalah adanya kemampuan guru dalam 
menyampaikan suasana pembelajaran secara menarik dan menyenangkan. 
Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda, bahkan unik. Kekuatan, 
kelemahan, minat dan perhatian yang dimiliki peserta didik juga berbeda, bahkan 
latar belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi, dan lingkungan membuat 
mereka berbeda, sehingga menjadikan mereka berbeda dalam beraktivitas. Guru 
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yang kreatif, seharusnya dapat mengidentifikasi perbedaan individual peserta 
didiknya, kemudian dari sinilah seorang guru dapat memulai proses pembelajaran. 
Beberapa uraian di atas, sangat jelas bahwa kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai memiliki kemampuan untuk memproduksi gagasan-gagasan baru, sehingga 
mereka mampu membangkitkan aktivitas imajinatif atau sintetis dengan 
menemukan pola-pola baru dengan memanfaatkan faktor-faktor pendukung secara 
optimal, sehingga tercipta suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, dengan 
melakukan upaya antara lain: 
1. Memberi Dorongan Kepada Guru 
Upaya yang dapat dilakukan guru Pendidikan agama Islam khususnya dan 
keseluruhan pihak pendidik pada umumnya, adalah memikirkan, merencanakan dan 
mengambil langkah-langkah secara nyata untuk mengembangkan kreativitas 
tersebut. Oleh karena itu, semua pihak yang turut memiliki SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai dituntut dan wajib berperan serta dan aktif melakukan 
hal-hal yang dapat membantu guru untuk memberikan dorongan, motivasi, dan cara-
cara supaya memiliki tingkat kreativitas tinggi dalam melaksanakan pembelajaran, 
yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional secara 
umum.  
2.  Meningkatkan Kerjasama  
Langkah nyata yang harus dilakukan dalam rangka upaya mengatasi 
hambatan dalam mengembangkan kreativitas guru di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai, sebagaimana yang dituturkan oleh Adriawan Said, S.Pd, sebagai 
berikut: 
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 Adanya kerja sama yang baik antara seluruh komponen atau para pemangku 
kepentingan (stakeholder) pendidikan, adanya ketersediaan sarana, media 
pembelajaran, perangkat kurikulum dan alat peraga lainnya yang diperlukan, 
adanya kompetensi yang dimiliki oleh guru untuk melaksanakan tugasnya 
secara profesional, bertanggung jawab dan layak. Dengan demikian, hambatan 
apapun yang dihadapi pasti bisa diatasi karena sudah tertanam dalam diri 
untuk senantiasa bertindak sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai guru”.25                                
                  
Demikian Sutarni, S.Ag  menambahkan: 
”Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru, sekaligus menambah 
tingka   kreativitasnya   adalah;  kepala  Sekolah   dan   pengawas   
melaksanakan supervisi kepada guru secara berkala. Dengan demikian, setiap 
guru selalu berupaya untuk mengembangkan dirinya dalam melaksanakan 
profesinya sebagai guru sekaligus pendidik”.26 
 
3.   Memberi Motivasi  
Guru adalah tenaga profesional yang mempunyai dedikasi dan loyalitas 
tinggi dengan tugas utamanya menjadi agen pembelajaran yang memotivasi, 
menfasilitasi, mendidik, membimbing dan melatih peserta didik sehingga menjadi 
manusia berkualitas yang dapat mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya secara 
optimal pada jalur pendidikan formal, jenjang pendidikan dasar dan menengah 
termasuk pendidikan anak usia dini formal.  
4.   Memiliki Kompotensi 
Dengan demikian, guru Pendidikan agama Islam harus memiliki kompetensi 
tersebut untuk mengatasi hambatan-hambatan yang merupakan suatu upaya dalam  
mengembangkan   kreativitasnya.  Sebab   tanpa   kompetensi   atau kemampuan   
                                                          
25
Adriawan Said, Wakasek Kurikulum, Wawancara oleh penulis di sinjai Borong, 4 Mei  
2012 
26
Sutarni, Guru  Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, 
Wawancara, 2 Mei  2012. 
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yang  dimiliki  setiap  guru  Pendidikan  agama Islam, maka tentu upaya 
pengembangan materi dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang   
ditujukan kepada peserta didik akan mengalami kegagalan.  
Upaya yang juga dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan kreativitas 
guru di SMA Negeri 1 Sinjai Borong, diantaranya; melakukan MGMP secara rutin 
dengan para guru yang ada di Sekolah anggota KKS, mengikuti seminar dan 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan masalah keguruan, serta memperbanyak 
tukar informasi dengan para guru senior di bidang keguruan, dan Belajar secara 
otodidak untuk meningkatkan kualitas dirinya. 
Demikian, Dra. Wajdah., menambahkan: 
Mengingat alokasi jam pelajaran Pendidikan agama Islam yang ada di 
kurikulum hanya dua jam pelajaran dalam satu pekan, kadang-kadang guru 
Pendidikan agama Islam menambah jam pelajaran tersebut di sore hari, dan 
guru Pendidikan agama Islam juga memberikan motivasi belajar kepada 
peserta didik dengan mengikutkan siswa pada perlombaan pidato/ceramah 
Pendidikan agama Islam pada setiap kegiatan di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai setiap tahun”.27 
 
Beberapa hasil wawancara yang diperoleh penulis pada penelitian inisangat 
jelas dan gamblang, tentang faktor-faktor yang dapat menjadi upaya dalam 
meningkatkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam 
di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
Dengan demikian, analisis dari semua hasil wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan penulis di atas, menunjukkan bahwa guru Pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong  Kabupaten   Sinjai  cukup   kreatif   dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Namun, masih ada yang perlu ditingkatkan, 
                                                          
27
 Wajdah, Guru Pendidikan Aagama Islam SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, 
Wawancara di Sinjai, 4 Mei  2012 
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seperti; pengadaan media pembelajaran, pelaksanaan MGMP, pelatihan keguruan, 
dan penyusunan buku bahan ajar. 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa para guru pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong telah melaksanakan berbagai upaya dalam 
mengatasi hambatan-hambatan terkait dengan upaya memacu kreativitas guru. 
1. Dalam mengatasi terbatasnya alokasi waktu, maka salah satu metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode penugasan serta 
menjadikan baca tulis al-Qur’an sebgai salah satu materi yang diajrkan 
dalam kegiatan pengembangan diri terjadwl sekali dalam sepekan diluar jam 
proses pembelajaran. 
2. Memperbanyak konsultasi kepada pihak yang terkait didalam pengadaan 
literature untuk semua mata pelajaran baik pelajaran agama maupun 
pelajaran umum. 
3. Kegiatan ekstara keagamaan melibatkan semua unsur guru dan kerjasma 
dengan orang tua peserta didik. 
4. Menggunakan sarana yang ada disekolah seperti peraktek sahlat dan haji 
pelaksanaannya di sekolah, dipandu langsung oleh guru pendidikan agama 
Islam yang sudah terjadwal. 
5. Menasehati dan menggugah kesadaran peserta didik akan manfaat materi 
yang dipelajarinya sebgai bekal hidup dimasa depan. 
6. Selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas pemahaman terhadap dan 
kreativitas dengan banyak membaca literature yang ada kaitannya dengan 
upaya memacu kreativitas  guru pendidikan agama islam. 
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Untuk menghasilkan data yang valid, peneliti mengadakan observasi dengan 
berpartisipasi menyaksikan langsung aktifitas pembelajaran di kelas serta 
memperhatikan berbagai gejala social dan psikologis yang muncul setelah guru 
melakukan suatu kreativitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong. 
Selanjutnya penulis melakukan penelitian terhadap berbgai dokumen yang 
berhubungan dengan data dan instrument yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Dokumen utama yang berhubungan dengan penelitian adalah silabus dan RPP, 
sebgai pedoman atau pegangan dalam kegiatan pembelajaran, terutama RPP 
Pendidikan Agama Islam pada aspek al-Qur’an dan aspek ibadah. 
Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang inovatif dan menyenagkan, maka guru harus memiliki gagasan-gasan baru dan 
diaplikasikan. Bentuk aplikasinya ditentuak oleh guru yakni membentuk kelompok 
belajar, kelompok diskusi atau mengabungkan mereka antara satu dengan yang 
lainnya dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dengan pola-pola baru dengan memanfatkan faktor-faktor pendukung secara 
optimal, sehingga tercipta suasana belajar yang menarik dan menyenagkan siswa 
secara cepat. Sudah sewajarnya bahwa dalam pergaulan antara individu di dalam 
kelas akan tercipta bentuk saling memahami dan saling memberikan pengetahuan 
antara satu dengan lainnya. 
Kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan 
menekankan pola intraksi, dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, 
kejenuhan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan peserta 
didik. 
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Dalam sebua kreativitas harus didukung oleh cara penerapan tata kelas atau 
pengaturan tempat  duduk peserta didik serta media pembelajaran sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, hal ini sangatlah memudahkan guru untuk lebih 
mengaktifkan suasana belajar yang baik sebagaimana yang telah dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Borong. Dan untuk lebih membantu guru-guru bidang studi terutama 
Pendidikan Agama Islam Wakil kepala sekolah bagian Kurikulum mencoba utuk 
memberikan pola yang efektif sebagaimana bentuk bagan atau alur berikut: 
Bagan I 
Pola interaksi Guru – Siswa – Guru 
 G 
 
S         S        S 
Bagan II 
Pola interaksi Guru – Siswa – Siswa 
 G 
 
S         S        S 
Bagan III 
Pola interaksi Melingkar 
G 
 
S        S       S 
    Sumber : Wakil Kepala bagin kurikulum SMA Negeri 1 Sinjai Borong   
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Jika memperhatikan bagan-bagan di atas, maka penulis jabarkan beberapa 
hal: 
1. Pada bagan I menggambarkan interaksi timbale balik antara guru dan siswa 
tampa ada intreraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
2. Pada bagan II menggambarkan iteraksi timbal  balaik antara guru dan siswa 
serta interaksi timbale  balik antara siswa yang satu dengan lainnya. 
3. Pada bagan III menggambarkan bahwa guru memberikan giliran kepada 
siswa satu persatu untuk memberikan jawaban dan tidak memperkenangkan 
siswa lain untuk bicara dua kali apabila setiap siswa belum mendapatkan 
giliran. 
Hasil wawancara sebagai penunjang penelitian yang penulis lakukan sangat 
jelas menggambarkan bagaimana keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam 
meramu metode pembelajaran dengan baik dan kreativ. Tingkat kejenuhan siswa 
berkurang, malah sebaliknya siswa merasa nyaman dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh guru, terkhusus guru Pendidikan Agama Islam sebagai objek 
penelitian penulis. 
Kreativitas dalam pembelajaran guru pendidikan agama Islam tidak berfokus 
hanya pada penataan ruang belajar semata sebagai sarana pembelajaran yang 
nyaman, akan tetapi guru pendidikan agama islam juga senantuasa menggunakan 
media-media yang berhubungan langsung dengan materi yang ingin disampaikan. 
Selain dari hal tersebut factor yang paling utama adalah cara penyampaian materi 
kepada siswa. 
Penyampaian materi kepada peserta didik dapat terlaksana dengan baik 
tentunya harus didukung oleh keluasan wawasan seorang guru dan penguasaan 
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materi yang akan disajikan,  makanya kepala sekolah menwajibkan kepada semua 
guru untuk senantiasa membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan acuan 
pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Upaya kreativitas guru pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong meng Kabupaten Sinjai sudah beruapya dengan baik dan sudah melakukan 
langkah-langkah pelakaksanaan pembelajaran yang kreativ sebagaimana penulis 
telah jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Sementara upaya kreativitas guru 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
mengalami berbagai hambatan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Alokasi waktu masih sangat terbatas yaitu 1 kali dalam sepekan atau 2 x 45 
menit tatap muka dalam sepekan. 
2. Terbatasnya literature bagi peserta didik sehingga banyak waktu yang terserap 
untuk mencatat dan menjelaskan materi pelajaran. 
3. Kurangnya kesadaran peserta didik terhadap pentingnya materi yang 
diajarkan, menyebabkan mereka belajar kurang serius dan hanya belajar untuk 
mendapatkan nilai. 
Kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama islam di SMA Negeri 1 
Sinjai Borong untuk menggali, mendalami dan memahami konsep-konsep serta cara 
yang kreativ dalam proses pembelajaran di kelas, masih perlu ditingkatkan dan 
dipertajam. 
Dari hasil wawancara baik dari kepala sekolah, wakil kepala bagian 
kurikulum pengawas mapendais tingkat  menegah, serta guru Pendidikan Agama 
islam dan siswa siswi, ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong telah melaksanakan berbagai upaya dalam mengatasi 
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hambatan-hambatan terkait dengan penerapan kreativitas guru dalam pembelajaran. 
Adapun upaya yang telah dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam dalam 
proses pembelajaran di kelas dapat diidentifikasi sebgai berikut: 
1. Dalam mengatasi terbatasnya alokasi waktu, maka salah satu metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode penugasan serta 
menjadikan baca tulis al-Qur’an sebgai salah satu materi yang diajarkan dalam 
kegiatan pengembangan diri yang dijadwalkan sekali dalam sepekan diluar 
jam proses pembelajaran. 
2. Memperbanyak konsultasi kepada pihak yang terkait di dalam pengadaan 
literature untuk semua mata pelajaran baik pelajaran agama maupun pelajaran 
umum. 
3. Kegiatan ekstra keagamaan melibatkan semua unsure guru dan kerja sama 
dengan orang tua peserta didik. 
4. Menggunakan sarana yang ada di sekolah seperti praktek shalat dan manasik 
haji pelaksanaanya di ruangang yang telah disiapkan, dipandu langsung oleh 
guru pendidikan Agama islam yang sudah terjadwal. 
5. Menasehati dan menggugah kesadaran peserta didik akan manfaat materi yang 
dipelajarinya sebagai belak hidup di masa depan. 
6. Selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas pemahaman terhadap 
kreativitas dengan banyak membaca literature yang ada kaitannya dengan 
kreativitas. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap berbagai dokumen serta obserfasi 
langsung dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya RPP guru Pendidikan 
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Agama islam pada pembelajaran aspek al-Qur’an dan aspek ibadah serta 
penerapannya di kelas, dapat disimpulkan sebgai berikut: 
a. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai telah dilakukan berdasrkan hasil penelitian penulis, namun 
masih perlu upaya peningkatan karena belum maksimal. 
b. RPP yang digunakan oleh guru sebgai pedoman dalam proses pembelajaran 
telah berdasrkan prinsip dan komponen yang telah ditetapkan, namun 
penerapannya khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 
belum optimal dan masih perlu upaya peningkatan secara maksimal. 
c. Metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran cukup pariatif dan 
menarik perhatian siswa namun masih perlu ditingkatkan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik. 
d. Evalusi yang dilakukan dalam penilain peruses pembelajaran terhadap siswa 
cuku baik, dan memuaskan siswa karena tidak menotong hanya satu model 
evaluasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
       Berdasarkan  uraian  dan  penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta  hasil 
deskripsi dan  interpretasi  data yang penulis lakukan dalam bab IV, penulis dapat 
kemukakan beberapa kesimpulan akhir dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tingkat kreativitas guru dalam proses pembelajaran Pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 1 Borong  cukup kreatif. Artinya, berada pada 
kategori tinggi, karena guru Pendidikan agama Islam pada umumnya dapat 
membuat dan melakukan: 
a. perencanaan pembelajaran, yang meliputi; perumusan tujuan pengajaran, 
penetapan kegiatan belajar mengajar, penetapan metode dan alat 
pengajaran dan penetapan pola evaluasi;  
b. Pengelolaan pelaksanaan pengajaran dengan baik, yang meliputi;   
penyampaian materi pelajaran, penggunaan metode/teknik mengajar, 
penggunaan media dan alat pelajaran, penciptaan interaksi belajar 
mengajar di kelas dengan baik; 
c. Pelaksanakan penilaian pengajaran dengan baik dan berpareasi. 
2.  Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatan kreativitas    
guru Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sinjai Borong adalah;  
a. Faktor penghambat, yaitu; keterbatasan media pembelajaran ICT, dan 
adanya peserta didik yang kurang mampu baca tulis al-Qur’an, serta 
keterbatasan kemampuan guru itu sendiri.      
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         b. Faktor pendukung, yaitu; Adanya kemampuan guru memanfaatkan  
sarana dan prasarana yang ada dan kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik untuk mempelajari 
Pendidikan agama Islam secara sungguh-sungguh serta kerja sama guru 
yang terjalin baik. 
3. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kreativitasnya dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
1 Borong Kabupaten Sinjai adalah; melaksanakan workshop/pelatihan 
keguruan secara internal di Sekolah, mengaktifkan guru dalam pelaksanakan 
MGMP, melaksanakan kunjungan/studi banding ke sekolah lain, 
meningkatkan ketersediaan sarana, berupa; media pembelajaran, perangkat 
kurikulum dan alat peraga lainnya yang diperlukan, dan meningkatkan kerja 
sama yang baik antara seluruh komponen atau para pemangku kepentingan 
(stakeholder) pendidikan. 
B.  Implikasi Penelitian 
1. Mengingat pelajaran Pendidikan agama Islam merupakan salah satu ciri khas 
atau karakter khusus yang dimiliki oleh sekolah sebagai salah satu tempat 
pendidikan formal, maka kreativitas guru Pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai sangat perlu dioptimalkan. 
2. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan tertinggi dalam pengelolaan 
pendidikan, sebaiknya dapat mendistribusikan atau menyediakan seluruh 
sarana dan prasarana yang diperlukan oleh setiap sekolah dan berdasarkan 
materi pelajaran yang dituangkan dalam kurikulum. Di samping itu, 
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pemerintah perlu meninjau kembali alokasi waktu pada mata pelajaran 
Pendidikan agama Islam di SMA, bila perlu untuk mata pelajaran Pendidikan 
agama Islam, penetapan alokasi waktunya berimbang dengan mata pelajaran 
eksakta lainnya, yaitu 4 X 45 menit setiap minggu. Itupun masih dalam batas 
minimal. 
3.  Kepala Sekolah selaku top menejerial di sekolah dapat memediasi upaya-     
upaya dalam peningkatan kompetensi guru, sehingga dapat mengembangkan 
kreativitasnya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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